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Artinya: “Dari Abi Hurayrah RA. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Terpecah umat Yahudi menjadi 71 golongan. Dan terpecah umat Nasrani
menjadi 72 golongan. Dan akan terpecah umatku menjadi 73 golongan.
Semuanya masuk neraka kecuali satu. Berkata para sahabat: “Siapakah
mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab: “Mereka adalah
yang mengikuti aku dan para sahabatku.”.(HR. Abu Dawud, Turmudzi,
dan Ibnu Majah)’

Al qu’an dan Terjemahan (Bandung : CV penerbit J-ART).,85
T MasyhudiMuchtar, dkk . Aswaja An-Nahdliyah (Surabaya :Kalista 2007),2
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ABSTRAK

Muhammad Sholeh, 2018: Implementasi Penguatan Program Muatan Lokal

Pendidikan Aswaja (Ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso.

Muatan lokal aswaja (ke NU-an) adalah materi yang memuat tentang
amaliyah, ibadah, Agidah dan ketauhidan dalam agama islam, sehingga sangat
relevan apabila materi ini dikembangkan dalam penguatan program muatan lokal
aswaja yang mana kegiatan ini dilaksanakan di luar mata pelajaran yang
tercangkup dalam kurikulum sekolah dengan tujuan mengikuti tuntunan visi
Aswaja (ke NU-an) dan menyiapkan siswa sebagai generasi penerus misi
perjungan kyai yang unggul serta menjadi pilar-pilar kokoh dalam penyiar Islam
di masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai aswaja (ke NU-an) Oleh karena itu,
perlu adanya wupaya dalam proses pembelajarannya untuk memunculkan
kepedulian pada diri siswa terhadap pertumbuhan sosial budaya dimana mereka
hidup.

Fokus masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah Bagaimana bentuk-
bentuk kegiatan pendidikan Muatan Lokal Aswaja (Ke NU-an) di SMA NU 01
bondowoso?Bagaimana  Implementasi  penguatan program pendidikan Muatan
Lokal Aswaja (ke NU- an) di SMA NU 01 Bondowoso.

Tujuan penelitian ini  adalah  mendiskripsikan bentuk kegiatan dan
Implementasi penguatan program pendidikan muatan lokal Aswaja ( Ke NU-an)
SMA NU 01 Bondowoso.Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut

Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif ~ diskriptif,
menganalisis bentuk kegiatan dan implementasi penguatan program muatan lokal
pendidikan Aswaja (ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso. adapu teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara Semi terstruktur, observasi non
partisipatif dan dokumentasi.

Hasil penelitian 1) Bentuk kegiatan muatan lokal Aswaja (Ke NU-an) di
SMA NU 01Bondowoso yaitu Dibaiyah, Tahlilan, istighosah, khodmil qur’a,
bakti sosial, santunan anak yatim, samma’an, pengajian kitab kuning, sholat
duha, sholat dzuhur, dzikir 2)Implementasi penguatan program pendidikan
MuatanLokal Aswaja (ke NU an) di SMA NU 01 Bondowoso, yaitu kegiatan
rutin yang terbagi menjadi Program harian yaitu sholat dhuha, sholat dhuhur,zikir
dan do’a yang dilaksanakan secara berjama’ah. Progra mingguan yaitu istighosah
, pengajian kitab kuning. Program bulanan yaitu khodmil qu’an, sama’an, tahlil
dan dibaiayah Program tahunan yaitu bacaan dibaiayah, bakti sosial dan santunan
anak yatim.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Nahdatul Ulama adalah organisasi terbesar di Indonesia yang memiliki
peran sangat penting, khususnya dalam bidang keislaman. Khitthah 1926
sebagai  perjuangan Nahdliyin menghantarkan NU pada spirit perjuangan
dalam berbagai aspek demi terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang
menjadi cita-cita selurun masyarakat Indonesia.

“Hal ini selaras dengan tujuan dari Pendidikan Nasional yang tercantum
pada undang-undang No. 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan
yaitu: pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi.”

Banyak lembaga pendidikan di bawah naungan NU berbanding lurus
dengan jumiah umat NU yang mayoritas di negeri ini. Hal itu yang kemudian
mencantumkan materi Aswaja sebagai salah satu mata pelajaran pada
kurikulum sekolah yang berbasis NU. Untuk mengorganisasikan dan
melaksanakan kebijakan NU dalam bidang pendidikan, pada muhtamar XIII
NU telah di bentuk bagian “Ma’arif” yang populer dengan® “Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU” yang biasa disingkat LP Ma’arif NU.

Pendidikan Aswaja (ke NU-an) diberikan dengan mengikuti tuntutan

bahwa visi Aswaja adalah mewujudkan manusia yang berpengetahuan, rajin

! Undang-undang R I No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
gBandung citra umbaran

Muktamar XIII NU. ( Banten 11-16 juni 1938)
3Thoha, As’ad dkk. Pendidikan Aswaja dan NU ( Jatim: PW LP Ma’arif.2006),66



beribadah, cerdas, produktif, etis, jujur dan adil (tawasun dan i tidal),
disiplin,  berkeseimbangan  (tawazun), toleransi  (tasamuh)  menjaga
keharmonisan dan sosial serta mengembangkan budaya Ahlusunnah Wal
Jama’ah. sehingga
Dewasa ini terdapat lembaga pendidikan tertentu yang memasukkan
Aswaja (Ke NU-an) sebagai muatan lokal. Terkait tersebut SMA NU 01
Bondowso adalah salah satu LP Ma’arif yang mencantumkan Aswaja sebagai
muatan lokal. Secara internal lembaga, gagasan ini muncul sebagai reaksi atas
keberadaan kaum terpelajar di daerah yang belum mampu menyeimbangkan
pengetahuan antara ilmu sosial dan agama. Terkait hal tersebut Rasulullah
SAW bersabda:
B8 Gy 0 o (oLl AT A8 (el 53R e 3l &
G oo G A8 815 ) AN 8 R B85 Genily 36 e ual (5 L 5
2ALa G0y (eda il 3ala 815, lakal s asle BT 06 & O sl
Artinya: “Dari Abi Hurayrah RA. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Terpecah umat Yahudi menjadi 71 golongan. Dan terpecah umat
Nasrani menjadi 72 golongan. Dan akan terpecah umatku menjadi

73 golongan. Semuanya masuk neraka kecuali satu. Berkata para
sahabat: “Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW

menjawab: “Mereka adalah yang mengkuti aku dan para
sahabatku.”.(HR. Abu Dawud, Turmudzi, dan Ibnu Majah)*
Mereka yang unggul dalam agama cenderung fanatik dan

mengharamkan kebudayaan masyarakat, disisi lain mereka unggul dalam

bidang sosial jauh dari agama. Masing-masing cenderung fanatik terhadap

* MasyhudiMuchtar, dkk . Aswaja An-Nahdliyah (Surabaya :Kalista 2007),2



budaya keyakinan, tanpa mempertimbangkan unsur—unsur kebudayaan lain
yang ada di sekitarnya.

Artinya: “Kebijakan Pengurus Lembaga Pendidikan Nahdatul Ulama pusat
Nomor: 285.a /SK/LPM-NU/V/2013 tentang Peraturan Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdatul Ulama : BAB IV pasal 3 ayat 1 :
satuan pendidikan Ma’arif merupakan puat pengembangan budaya
yang mampu memberikan keteladanan secra fisik, sosial maupun
nilai dan sikap dalam mengamalkan ajaran islam berhaluan
Alusunnah  wal jama’ah baik di lingkungan madrasaly/ sekolah
maupun dalam  kontek kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara , ayat 2 karakteristk satuan pendidikan Ma’arif adalah :
a. Menjadikan paham Ahlusunnah wal jama’ah sebagai kekhasan
dan ke unggulan; b. Memelihara suasana keagamaan di satuan
pendidikan dalam hal amaliyah ibadah, pergaulan dan akhalakul
kariamah dalam berilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran
Ahlussunnah waljama’ah;’®

Selain itu, mengingat keberadaan SMA NU 01 Bondowoso yang
berada dinaungan LP Ma’arif dimana siswa juga merupakan peserta didik
yang dipersiapkan sebagai generasi penerus misi perjungan Kyai yang unggul
serta menjadi pilar-pilar kokoh dalam penyiar Islam di masyarakat dengan
menjunjung tinggi nilai aswaja. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dalam
proses pembelajarannya untuk memunculkan kepedulian pada diri siswa
terhadap pertumbuhan sosial budaya dimana mereka hidup. Terkait hal
tersebut pendidikan Aswaja (ke NU-an) di implementasikan sebagai muatan
lokal di SMA NU 01 Bondowoso. Dimulai dari kelas X sampai XII untuk
membedakan dengan sekolah/madrasah lainya .°

Pendidikan Aswaja (Ke NU-an) ini memiliki keunikan tersendiri.

Terkait hal tersebut pendidikan Aswaja (ke NU-an ) dicantumkan dalam

S Arifin, junaidi. Peraturan dan pedoman kerja LP Ma’arif (NU)( jakarta : LP Ma’arif NU 2014),46
® Moh Ervan wardani, wawancara, Bondowoso, 4 Desember 2018



mata pelajaran muatan lokal dan bentuk kegiatan lain yang berupa kegiatan
penguatan yang harus diikuti oleh siswa di SMA NU 01 Bondowoso seperti
tahlilan, istighosah dan diba’iyah yang mendukung muatan lokal Aswaja (ke
NU-an) tersebut. Bagi penulis merupakan hal yang menarik untuk meneliti
lebih tentang Implementasi Penguatan Muatan Pendidikan Lokal Aswaja (ke
NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso.

Bentuk kegiatan muatan lokal yang pertama yaitu dalam bentuk mata
pelajaran yang diberikan tiap hari sabtu dengan alokasi waktu 2 x 45 menit
wajib  dilkkuti  oleh siswa. Aswaja (Ke NU-an) diberikan  untuk
memperkenalkan sejarah NU, nilai-nilai Aswaja (Ke NU-an), dasa-dasar
faham Keagamaan NU, dalam pelaksanaan ini menggunakan metode
ceramah, diskusi dan praktek

Bentuk penguatan pendidikan Aswaja (ke NU-an) yang berupa tahlila,
istighosah  dilaksanakan setiap jum’at dan sholat dhuha berjama’ah
dilaksanakan tiap hari di SMA NU 01 Bondowoso yang diikuti oleh guru dan
siswa, dalam kegiatan ini pihak sekolah menggunakan absensi, dan
punishment untuk mengkondisikan siswa agar mengikuti kegiatan tersebut.
Punishment yang digunakan sekolah tersebut berupa mengaji Al qur’an 1 juz,
bersih kelas bagi yang tidak menikuti kegiatan.’

Di samping kegiatan di atas, juga ada kegiatan lain yaitu pembacaan

dibaiyah ini dilaksanakan tiap acara besar islam seperti Maulid Nabi yang

" Erfan wardani, wawancara , Bondowoso, 4 Desember 2017.



kegiatan ini sudah dilaksanakan di kelas saat waktu mata pelajaran Aswaja
(ke NU-an).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang muatan lokal Aswaja (ke NU-an) di lembaga tersebut, dengan
mengangkat  judul “Implementasi Penguatan program Muatan Lokal
Pendidikan Aswaja (ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso”.

. Fokus penelitian

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimana bentuk kegiatan muatan lokal pendidikan aswaja (Ke NU-an)
di SMA NU 01 Bondowoso?

2. Bagaimana Implementasi penguatan muatan lokal pendidikan Aswaja (ke
NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso?

. Tujuan menelitian.
Berdasarkan  fokus penelitian yang telah di jelaskan di atas maka
tujuan penelitian ini secara rinci untuk mengetahui tentang
1. Untuk mendiskripsikan bentuk kegiatan muatan lokal pendidikan Aswaja
(Ke NU-an) di SMA NU 01 bondowoso.

2. Untuk mengetahui implementasi penguatan muatan lokal pendidikan
Aswaja (Ke NU-an) SMA NU 01 bondowoso.

. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bisa berikan gambaran nyata dan manfaat

baik secara teoritis maupun secara praktis



1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan memberikan kontribusi berupa
penguatan ataupun pengembangan teori tentang Aswaja (ke NU-an) di
lembaga pendidikan.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi nilai kontribusi bagi
kepentingan akademis sebagai salah satu mahasiswa yang mengabdikan
diri mencari ilmu di lembaga perguruan tinggi islam. Juga sebagai sumber
rujukan dalam mengembangkan perguruan tinggi keagamaan.
E. Definisi istilah
Untuk memberikan batasan pada hal-hal tertentu saja yang memerlukan
pengertian  yang tepat sesuai maksud penulis. Berikut merupakan istilah-istilah
dalam judul penelitian yang perlu di definisikan:

1. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah di susun secara rinci.

2. Penguatan Program Pendidikan ~ adalah program pendidikan di sekolah
untuk memperkuat pemahaman dan membangun SDM peserta didik.

3. Muatan Lokal adalah kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
yang di sesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah termasuk keunggulan
daerah yang meterinya tidak dapat dikelompokkan kedalam mata pelajaran
yang ada. Subtansi mata pelajaran muatan lokal dapat ditentukan oleh

satuan pendidikan tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan.



4. Aswaja (Ke NU-an) adalah materi  Ahlusunnah wal-jamaah yang harus
ada di satuan pendidikan yang berada di bawah naungan L.P Ma’arif NU,
materi ini berisikan tentang sejarah serta hal-hal yang berhubungan dengan
gerakan NU Lembaga pendidikan Ma’arif (LP. Ma’arif ) merupakan salah
satu aparat departemen di lingkungan organisasi Nahdatul Ulama (NU).
Didirikan lembaga ini di NU bertuyjuan  untuk mewujudkan cita—cita
pendidikan NU.

F. Sistematika Pembahasan

Bab satu, membahas tentang pendahuluan meliputi latar belakang
masalah yang hendak dibahas pada bab berikutnya serta alasan pemilihan
judul, penegasan judul, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
asumsi dan Kketerbatasan, serta metode, prosedur penelitian dan sitematika
pembahasan.

Bab dua, membahas tentang kerangka teoritik tentang Implementasi
Penguatan Program Pendidikan Muatan Lokal Aswaja (ke NU-an) di SMA NU
01 Bondowoso

Bab tiga, membahas metode penelitian yang dipakai, dalam bab tiga
akan dijelaskan secara rinci semua langkah yang dikerjakan penulis sejak awal
hingga akhir.

Bab empat, mengemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan
merupakan hasil penemuan penelitian, sehingga yang penting dikemukakan

adalah: Pengertian hermeneutika, penyajian data yang diperoleh dari penelitian



beserta dilengkapi dengan analisis data, sehingga menjadi media peneliti untuk
mengambil kesimpulan akhir dari penelitian.

Bab lima, sebagai bagian bab terakhir dalam penulisan skripsi ini,
disajikan tentang kesimpulan sebagai rangkuman dari selurun hasil penelitian
serta saran-saran, selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung skripsi
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
Adapun penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan
penelitian ini, antara lain:

1. Arif Agung Prasetiyo, 2016 Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan Institut
Agama Islam Negeri Tulung Agung. judul Skripsi “Pengelolaan Muatan
Lokal Aswaja/Ke NU-an di Mts Assyafiyah Pogalan, Tenggalek tahun
ajaran 2015/2016”. Dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, teknik penentuan sampel menggunakan purposive
sampling serta menggunakan metode observasi, interview, dan
dokumentasi. Analisa datanya menggunakan deskriptif. Validitas data
menggunakan trianggulasi sumber dan metode.

2. Muhammad, Khoirul Anam. 2016 Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri walisongo.
Judul Skripsi “Pembelajaran Aswaja sebagai Implementasi pendidikan

akhlak di MTs Miftahul Ulum Mranggen Demak”. Dalam penelitian
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tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik penentuan
sampel menggunakan purposive sampling serta menggunakan metode
observasi, interview, dan dokumentasi. Analisa datanya menggunakan
deskriptif. Validitas data menggunakan trianggulasi sumber dan metode.

Wahyudi Irfan Sosilo. 2006. Prodi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Judul
Skripsi “Analisa Bahan Ajar Aswaja Ke-Nu-An Dan Implementasi Dalam
Pengembangan Diri Siswa. MA Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo”.
Dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
teknik  penentuan sampel menggunakan serta

purposive  sampling

menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Analisa
datanya menggunakan deskriptif. Validitas data menggunakan trianggulasi
sumber dan metode.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Tahun | Persamaan Perbedaan

1 Arif Agung e Sama-sama e Meneliti Pengelolaan
Prasetiyo, 2016 meneliti Muatan Lokal Aswaja/
Skripsi Muatan Lokal Ke NU-an sedangkan
“Pengelolaan Aswaja Ke peneliti membahas
Muatan Lokal NU-an penguatan, bentuk-

Aswaja/KeNU-an di | ¢ Metode bentuk kegiatan Muatan

Mts Assyafiyah penelitian Lokal Aswaja/ Ke NU-

Pogalan, Tenggalek sama-sama an

tahun ajaran menggunakan | e meneliti MTs

2015/2016”. pendekatan Assyafiyah pogalan,
kualitatif tenggalek tahun ajaran
diskriptif 2015/2016 sedangkan

peneliti di SMA NU 01
tahun 2017/2018
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2 Muhammad, Khoirul | e Sama-sama o meneliti menekankan
Anam. 2016. Judul meneliti pada bahan ajaran
skripsi Analisa Muatan Lokal Aswaja/Ke NU-an dan
i el | psvla ¢ | et el
Implementasi Dalam | e Metode pengembangan diri
Pengembangan Diri penelitian siswa sedangkan
Siswa. MA Maarif sama-sama peneliti membahas
Al Ishlah Bungkal menggunakan bentuk-bentuk kegiatan
Ponorogo”. pendekatan muatan lokal Aswaja,

kualtatif penguatan muatan lokal
mSkiiptl Aswaja/ Ke NU-an.
o Meneliti 4i MA Ma’arif
Al Ishlah Bungkal
tahun 2005/2006
sedang peneliti di SMA
NU 01 Bondowoso
2017/2018

3 | Wahyudi Irfan e Metode e meneliti menekankan
Sosilo. 2016. penelitian sama- pada bahan ajaran
“Analisa bahan sama Aswaja/Ke NU-an dan
Ajaran Aswaja Ke menggunakan implementasi dalam
NU-an dan pendekatan pengembangan diri
Implementasi dalam kualitatif siswa sedangkan
Pengembangan diskriptif peneliti membahas
Diri Siswa. MA e Metode bentuk-bentuk kegiatan
Ma’arif Al Ishlah obserservasi, muatan lokal Aswaja,
Bungkal Ponorogo interview dan penguatan muatan lokal

dokumentasi Aswaja/Ke NU-an.

trianggulasi e Meneliti di MA Ma’arif
Al Ishlah Bungkal
tahun 2005/2006
sedang peneliti di SMA
NU 01 Bondowoso
2017/2018

Dari telaah dan penelitian-penelitian  terdahulu  yang telah di
kemukakan di atas Perbedaannya adalah dari fokus permasalahan yang
dibahas oleh masing-masing peneliti, lokasi penelitian, tahun penelitian, dan

hasil penelitiannya sedangkan penelitian yang akan dilakukan Arif Agung
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Prasetiyo lebih menekankan pada pengelolaan muatan lokal Aswaja /Ke NU-
an di MTs sedangkan Muhammad Khoirul Anam penelitian yang dilakukan
lebih menekankan pada Pembelajaran aswaja dan implemetasi  pendidikan
akhlak di MTs objek penelitiannya sedangkan Wahyudi Irfan Sosilo penelitian
yang dilakukan lebih menekankan pada bahan ajaran "2 Ke NU-an dan
pengembangan diri siswa di MA .
B. Kajian Teori
1. Konsep Muatan Lokal
a. Pengertian Muatan lokal
Muatan lokal merupakan program pendidikan yang isi media
penyampaiannya  dikaitkan dengan alam, lingkungan sosial serta
lingkungan budaya dan kebutuhan daerah sedangkan siswa di daerah
wajib mempelajarinya.®
Menurut Depdikbud dalam E.Mulyasa.“Muatan lokal adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan
pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan

kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan benakan sebagai

pedoman penyelenggaran kegiatan belajar mengajar”.’

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangk
an kompotensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah
termasuk keunggulan, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke

dalam mata pelajaran yang ada.°

8 Abdullah Idi. Penegmbangan kurikulumteori dan praktik.(yogyayarta ;Ar Ruzz,2016),284
° EMulyasa. kurikulumsatuan pendidikan (Bandung :PT Remaja Rosdakarya.2010),273

19 Muhaimin,dkk.Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp) Pada
Sekolah dan Madrasah,13
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Muatan lokal ialah perogram pendidikan vyang isi media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan lingkunagan
budaya serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh siswa di daerah
itUll

Berbagai definisi tentang muatan lokal telah dipaparkan di atas,
dan dapat disimpulkan bahwa muatan lokal adalah program pendidikan
isi, media dan materi pelajaranya dikaitkan dengan  alam, sosial,
budaya,dan potensi daerah masing-masing agar siswa daerah mengenal
lingkungan sekitar dan siswa wajib mempelajarinya.

Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan potensi
daerah sebagai bagian dari upaya peningkatan upaya mutu pendidikan di
sekolah/madrasah, serta mengembangkan potensi sekolah/madrasah
sehingga memiliki keunggulan yang  kompetitis. Muatan lokal bisa
berbentuk keterampilan bahasa. Baik bahasa arab maupun bahasa asing
keterampilan dalam teknologi informasi atau bentuk keterampilan tepat
guna yang lain muatan lokal disajikan dalam bentuk mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh peserta didik, sehingga harus memiliki kompetensi
mata pelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar.*?

b. Tujuan Pelaksanaan Program Muatan Lokal

Muatan lokal diberikan dalam rangka mengenalkan pemahaman

dan warisan nilai karkteristik daerah kepada peserta didik. Rapat kerja

nasional tentang pendidikan telah menggariskan secara kurikuler bahwa

1 Dakir, perencanaan dan pengembangan kurikulum ( jakarta: PT Renika Cipta ,2004),102
2\Muhaimin,dkk.Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp) Pada
Sekolah dan Madrasah ( Jakarta : PT Rajagrafindo Persada 2007), 94
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program muatan lokal di masukkan dalam kurikulum. Alokasi waktu
untuk melaksanakan program muatan lokal maksimal sebanyak 20%
dari keselurunan program kurikulum yang berlaku.*?

Manfaatkan lingkungan alam sosial dan budaya sebagai sumber
bahan belajar atau sebagai bahan pengajaran mempermudah peserta
didik dalam memahami. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Ausuebel dalam Abdullah bahwa penyampaian bahan kepada siswa
harus diawali dengan pengenalan tentang apa yang ada disekitar.

(13

Depdinas dalam Mulyasa “ secara umum muatan lokal bertujuan
untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup
kepada peserta didik agar memiliki wawasan yang mantap tentang
lingkungan dan masyarakat sesuai dengan nilai yang berlaku didaerah
serta pembangunan nasiaonal.
Lebih lanjut didikemukakan, bahwa secara khusus pengajaran
muatan lokal bertujuan agar peserta didik :
1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam sosial
dan budayanya
2) Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
mengenai daerah yang berguna bagi dirinya maupuan lingkungan
masyarakat pada umumnya

3) Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilaV/ aturan-

aturan  yang Dberlaku didaerahnya serta melestarikan dan

13 Abdullah.pengembangan kurikulum,285
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mengembangkan nilai-nilai luhur budaya dalam rangka menunjung
pengbangunan nasional.**

Tujuan pendidikan muatan lokal muatan lokal tentu saja tidak
dapat terlepas dari tujuan umum yang tertera dalam GBHN. Adapun
yang langsung dapat di paparkan dalam muatan lokal atas dasar tujuan
tersebut diantaranya ialah:

1) Berbudi pekerti luhur: sopan santun daerah di samping sopan santun
nasional .

2) Berkeperibadian : punya jati diri — punya keperibadian daerah
disamping keperibadian nasional.

3) Mandiri : dapat mencukupi diri sendiri tanpa bantuan orang lain

4) Terampil : mengenali 10 segi PKK di daerahnya.

5) Beretos kerja : cinta akan kerja, makanya, dapat menggunakan waktu
terluang untuk berbuat yang bergunan.

6) Profesional : dapat mengerjakan kerajinan yang khas daerah.

7) Produktif : dapat berbuat sebagai produsen dan bukan hanya sebagai
konsumen.*

Berbagai tujuan muatan lokal diatas dapat disimpulkan bahwa
muatan lokal pada hakikatnya bertujuan untuk menjabatani antara siswa

dan lingkungannya.

4 Mulyasa. kurikulumsatuan pendidikan,274
15 Dakir, perencanaan dan pengembangan kurikulum,103
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c. Kedudukan muatan lokal dalam kurikulum

Sebagaimana dijelaskan di atas, pendidikan harus berorientasi
kepada lingkungan atau daerah, vyaitu dengan cara melaksanakan
program muatan lokal. Mutan lokal adalah program pendidikan yang isi
dan media  penyampaian dikaitkan dengan lingkungan alam, sosial
budaya dan wajib dipelajari peserta didik di daerah itu. Dengan
demikian, kedudukan muatan lokal dalam kurikulum bukanlah mata
pelajaran yang berdiri sendiri,'® melainkan mata pelajaran terpadu yaitu
menjadi bagian mata pelajaran yang sudah ada. Karena itu muatan lokal
tidak mempunyai alokasi waktu sendiri.

Muatan lokal diberikan secara terpadu dengan muatan inti atau
nasional. Dalam mata pelajaran tertentu, seperti kesenian pendidikan
olahraga, dan kesehatan, serta pendidikan keterampilan, muatan lokal
dapat diberikan sebagai bagian dari mata pelajaran itu dengan
menggunakan waktu yang telah disediakan bagi mata pelajaran yang
bersangkutan. Dengan demikian, muatan lokal dipakai untuk
menerjemah  pokok pembahasan atau subpokok pembahsan dalam
GBPP agar lebih relavan dengan minat belajar dan lebih efektif dalam
mencapai tujuan nasional.

Kurikulum muatan lokal merupakan satu kesatuan utuh yang tak
terpisahkan dari kurikulum pendidikan (KTSP). kurikulum merupakan

upaya agar penyelenggaran pendidikan didaerah dapat disesuaikan

16 Abdullah. Pengembangan kurikulum, 288
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dengan keadaan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan
dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, sehingga
pengembangan dan implemtasi kurikulum muatan lokal mendukung dan
melengkapi KTSP .

Mengacu pada struktur kurikum dalam standar isi, sebagaimana
dibahas bahwa alokasi waktu untuk mata pelajaran, hanya berbeda
waktu untuk masing —masing jenjang .1’

Berbagai kedudukan muatan lokal dalam kurikulum dipaparkan
diatas dapat disimpulkan bahwa muatan lokal dalam kurikulum
bukanlah mata pelajaran yang berdiri sendiri melaikan mata pelajaran
yang terpadu karena tidak memiliki alokasi waktu sendiri.

d. Muatan lokal dalam Kegiatan kurikuler

Kegiatan kurikuler dalam pendidikan kita adalah kegiatan
intrakurikuler,  kokurikuler ~ dan  ekstrakurikulum.  Ketiga kegiatan
kurikuler ini  merupakan Kkegiatan kegiatan belajar mengajar dalam
kurikuler sekolah. Di atas telah dikatakan bahwa muatan lokal bukan
merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri tetapi merupakan bagian
dari mata pelajaran yang sudah ada. Dengan demikian, diperlukan
peluang Kkurikuler dalam penyampaian muatan lokal sebagai penopang
pencapaian muatan nasioanal dalam kurikulum sekolah dasar.

Seperti yang diterangkan diatas, alokasi waktu untuk muatan

lokal 20% dari jumlah selurun program kurikuler yang berlaku. Dengan

" Emulyas. kurikulumsatuan pendidikan ,274-275
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ketentuan tersebut, guru dituntut untuk mengembangkan program
muatan lokal sesuai dengan porsinya tanpa mengurangi porsi kurikulum
yang pokok.'®
Dakir dalam Hamalik bahwa presentasi untuk kegiatan muatan
lokal mungkin ada perbedaan antar daerah yang satu dengan daerah
lainya sesuai dengan kondisi setempat. Karena itu para guru tidak
mengada-ada di dalam melakukan kegiatan untuk memmenuhi
persentasi muatan lokal yang sudah di temukan °
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa dalam menegmbangkan dan
melaksanakan muatan lokal dalam kegiatan kurikuler,sekolah perlu
memperhatikan jenis muatan lokal dan mata pelajaran yang ada.
Misalnya. Jenis muatan lokal bahasa daerah, keterampilan atau

kerajinan, memerlukan cara pengembangan dan pelaksanaan yang

berbeda.

. Ruang Lingkup Muatan Lokal

1) Muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa asing (Arab,
Inggris, Mandarin, dan Jepang), kesenian daerah, keterampilan dan
kajian daerah adat istiadat (termasuk tata krama dan Budi Pekerti),
dan pengetahuan tentang karakteristik lingkungan sekitar, serta hal-
hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.

2) Muatan lokal wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, baik pada pendidikan umum,  pendidikan kejuruan

maupun pendidikan khusus.

18 Abdullah. Pengembangan kurikulum,292
19 Hamalik,0. pengembangan kurikulum dan pembelajaran, (Bandung : Trigenda Karya,

1994),150
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3) Beberapa kemungkinan lingkup wilayah berlakunya  Kkurikulum
muatan lokal adalah sebagai berikut,
a) Pada seluruh kabupaten /kota dalam suatu propensi, khusus
SMA/MA dan SMK.
b) Hanya satu kabupaten/kota atau beberapa kabupaten/kota tertentu
dalam suatu propinsi yang memiliki karakteristik yang sama
c) Pada selurun kecamatan dalam kabupaten/kota yang memilik
karakteristik yang sama.?°
Setiap sekolah dapat memilih dan melaksanakan muatan lokal
sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi masyarakat serta
kemampuan dan kondisi sekolah dan daerah masing-masing.
f. Dasar muatan lokal
Muatan lokal merupakan kebijakan baru dalam bidang pendidikan
berkenaan dengan kurikulum sekolah. Arti kebijakan itu sendiri adalah
hasil pemikiran manusia yang harus berdasarkan pada hukum- hukum
tertentu sebagai landasan. Muatan lokal mempunyai landasan sebagai
berikut:
1) Landasan Hukum adalah keputusan Mandikbud No0.0412 vyaitu
untuk pendidikan dasar, keputusan direktur pendidikan dasar dan
menengah No0.173/C/Kep/M/1987,7 Oktober 1987 tentang petunjuk

pelaksanaan penerapan Muatan lokal UUSPN No0.2/1989 pasal 3

20 EMulyasa. kurikulumsatuan pendidikan, 276
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ayat 1; Pasal 37, 38 ayat 1 dan Pasal 39 ayat 1 serta PP. N0.28/1990
Pasal 14 ayat 3 dan 4 ;
Landasan teori pelaksanaan muatan lokal adalah sebagai berikut :
Meningkatkan  kemampuan berfikir siswa adalah dari
kongkrit ke abstrak. Oleh karena itu dalam penyampaian bahan
kepada siswa harus di awali dengan pengenalan hal yang ada
disekitar. teory Ausubel dan jean piaget dalam abdullah mengatakan
bahwa sesuatu yang baru haruslah di pelajari berdasarkan apa yang

dimiliki oleh peserta didik.

3) landasan demografik

Indonesia adalah negara yang terdiri dari beribu—ribu pulau dan

memiliki keanekaragaman adat istiadat, tata cara dan tata kramah
pergaulan, seni, dan budaya serta kondisi alam dan sosial yang

beraneka ragam. Hal ini perlu pelestariannya agar tidak musna.?

2. Konsep muatan lokal Aswaja wal jama’ah (ke NU-an)

a.

Bentuk-bentuk pendidikan Aswaja (ke NU-an)

1) Tahlilan

Berkumpul untuk melakukan tahlilan merupakan tradisi yang
telah diamalkan secara turun temurun oleh masyarakat Islam

Indonesia. Meskipun format acaranya tidak secara lansung oleh

21 Abdullah Idi. Penegmbangan kurikulum teori dan praktik ,282-284
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Rasulullah  SAW, namun kegiatan tersebut dibolehkan karena tidak
satupun unsur—unsur yang bertentangan dengan Islam .

Menurut istilah tahlilan nya bersama- sama mengucapkan
kalimat thayyibah dan berdoa bagi orang yang sudah meninggal
dunia.??

Dari pemapaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tahlilan
adalah kegiatan bersama-sama melakukan do’a bagi orang yang
sudah meninggal dunia yaitu biasanya bertempat di rumah, masjid,
musholah dengan harapan semoga dosanya diampuni dan diterima
amal ibadahnya oleh Allah, dengan membaca kalimat toyyibah,
tasbih, yasin, tahmid dan ayat ayat suci Al Qur’an.

2) Diba’iyah

Diba’iyah merupakan tradisi membaca atau melantunkan
sholawat kepada Nabi Muhammad yang dilakukan oleh masyarakat
NU. Pembacaan sholawat dilakukan bersama secara bergantian.Ada
bagian dibaca biasa, namun pada bagian- bagian lain lebih banyak
menggunakan lagu. Istilah diba’an mengacu pada kitab berisi syair
pujian karya al imam al jalil as Sayyid as Syaikh Abu Muhammad
Abdurrahman ad-diba’iyah as-Syaibani az-Zubaidi al Hasany. Kitab

tersebut secara populer dikenal dengan nama kitab Maulid

22 Muhyiddin ,A.Hujjah NU, (surabaya Kalista surabaya .2012),95
23 Umar Abdul Jabbar, Mabadi Al Fitriyah, juzl, ( surabaya:Maktab Muhammad Ibnu Ahmad
Nabhan Wa Auladuhu) ,1
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Diba’pembacaan syair- Syair pujian ini biasanya dilakukan pada
maulud (rabiul Awal ) sebagai rangkaian peringatan maulid Nabi.?*
Di tengah acara diba’an atau berzanjen ada ritual berdiri atau
yang populer disebut dengan istilah “srakalan” atau” marhabanan”
yakni ketika pembacaan kitab sampai pada kalimat“asyaraqal
badru’alaina” pada saat ini semua hadirin berdiri pada saat seperti
ini pernah dibahas dalam muhtamar NU, yakni pada Muhtamar NU
ke V tahun 1930 di pekalongan batsul masail pada muktamar ini
memutuskan bahwa berdiri ketka berzanjen/diba’an hukumnya
sunnah, termasuk uruf syai.
Dalil yang berkaitan dengan amalan dibaan ini tersurat
dalam firman Allah dalam surat Al Ahzab Ayat 56:
% 4 I T
IR AR (2 f_":s..J!uLw,L@ N A
@ Clalall; ale
Artinya: ~ Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.( Q.S Al Ahzab:56)*
3) Istighosah
Istighotsah ~ dalam  bahasa  arab  berarti  “meminta

pertolongan”. Istighotsah bagi umat islam sudah ada sejak nabi,

ketika itu saat perang badar nabi melihat sahabat hanya 313 orang

24 WWW. Ifhtul Emka, “Apa Itu Diba ‘an”, Emka.web.id (13 Januari 2018 11:25)
25 Al qu’an dan Terjemahan ( Bandung: CV penerbit J-ART).33:56
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sedangkan jumlah kaum musrikin 1000 orang. Nabi menanggapi
kiblat dengan sorban di pundaknya seraya berdo’a.

Istilah istighosah populer pada tahun 1995 ketika kekuasaan
soeharto mencapai puncak dan suhu perpolitikan semakin memanas.
Para agamawan, khususnya para ulama, sangat gerah dengan palah
soeharto yang semakin hari semakin menunjukan tangan besinnya
hingga muncul
istilah KKN. Cara halus yang ditampilkan ulama, terutama dikal
angan NU “ialah mengadukan’ hal ini dengan doa bersama itu
populer istilah istighotsah.

Istighosah artinya meminta pertolongan dan mujahadah
artinya mencurahkan segara kemampuan untuk mencapai suatu
tujuan, istighosah dan mujahadah bagi umat islam sudah ada sejak
zaman Nabi Muhammad SAW, ketika beliau seaat menghadapi
perang terbesar kaum muslimin melawan kaum kafir yaitu perang
badar dan juga ketika ada musibah atau bencana.?’

Di indonesia, istighosah diartikan sebagai Dzikir atau
wiridan yang dilakukan bersama-sama dan biasanya di tempat-
tempat terbuka untuk memohon petunjuk atau pertolongan kepada

Allah SWT.?®

25 |mam, machali .Ke NU-an Ahlisunnah Waljama ‘ah An-Nahdhiyyah kelas 12 ( yoyakarta: LP
Ma’arif 2017), 159-160
2" Abdul fatah, munawir, Tradisi orang-orang NU, cet.ke IV( yogyakarta: pustaka pesantren,

2008),288

28 Thoha, As’ad, dkk, Pendidikan Aswaja dan Ke NU-an ,81
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Implementasi muatan lokal Ahlusunnah wal jama’ah ( Ke NU-an)
Implementasi  materi  kearifan  lokal dimaksudkan  untuk
mengembangkan keunggulan setiap satuan pendidikan Ma’arif dengan
memperhatikan potensi lokal. Sebagai bagian integral dari struktur

Kurikulum satuan pendidikan

Ma’arif, Materi Aswaja dan Ke NU-an memiliki fungsi sebagai
berikut :

1) Menanamkan nilai-nilai dasar Aswaja dan Ke NU-an kepada
peserta didik sebagai pedoman dan acuan dalam menjalankan ajaran
islam ;

2) Meningkatkan pengetahuan dan keyakinan peserta didik terhadap
paham Aswaja dan ke NU-an, sehingga mereka dapat mengetahui
sekaligus dapat mengamalkan ajaran- ajaran yang terkandung di
dalamnya.?®

3) Memperbaiki  kesalahan—kesalahan dan kelemahan —kelemahan
peserta didik dalam menjalankan ajaran islam dalam kehidupan
sehari-hari dan

4) Menumpuk keyakinan peserta didik tentang paham Aswaja dan Ke
NU-an vyang sesungguhnya sehingga dapat mengamalkan dan
menjalankan ajaran islam dengan benar dan penuh keyakinan.
Kurikulum Aswaja dan Ke NU-an bertujuan untuk memperkenalkan

dan menanamkan nilai-nilai  Aswaja dan ke NU-an secara
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keseluruhan kepada peserta didik, sehingga menjadi muslim yang
terus berkembang dalam hal keyakinan, ketagwaan kepada Allah
SWT, serta berakhlak mulia sebagai individu maupun anggota
masyarakat, sesuai dengan tuntunan ajaran islam berhaluan aswaja
yang dicontohkan oleh Jama’ah, mulai dari sahabat, tabi’in, dan
para ulama dari generasi ke generasi.

Sebagai komponen kurikulum, muatan lokal dalam kurikulum

secara keseluruhan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi penyesuaian. Dalam masyarakat, sekolah merupakan
komponen sebab sekolah berada dalam lingkunga masyarakat.

2) Fungsi integrasi. Peserta didik adalah bagian dari integral dari
masyarakat, karena itu muatan lokal merupakan program
pendidikan yang berfungsi mendidik pribadi-pribadi peserta didik
agar dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat dan
lingkungannya.

3) Fungsi perbedaan. perserta didik dan yang satu dengan yang lainya
memiliki perbedaan. Pengakuan atas perbedaan berarti memberi
kesempatan bagi setiap pribadi memiliki untuk memilih apa yang
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan

Berbagai uraian diatas muatan lokal berfungsi untuk mendidik
kepribadian siswa agar memiliki keyakinan, pengetahuan, ketagwaan
kepada Allah SWT dan memberikan sumbangan pada masyarakat dan

lingkungan.



BAB I
METODE PENELITIAN

Setiap penelitian membutuhkan metode yang tepat untuk mendapatka data
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan Untuk itu dengan mengetahui dan
memahami metode penelitian merupakan hal yang penting untuk dilakukan.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut,
pada tahap selanjutnya penelitian diharapkan akan lebih mudah dan terarah sesuai

dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Metode dalam penelitian ini adalah:

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.°

Jenis penelitian ini adalah berbentuk penelitian deskriptif yaitu suatu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis
dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif
ditujukan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memitakan fakta-fakta
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi, pendapat yang

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 3.
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berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi, atau
kecenderungan yang tengah berkembang.31

Peneliti memilih pendekatan kualitatif deskriptif karena peneliti ingin
menjabarkan kondisi dan proses Penguatan Muatan Lokal Pendidikan Aswaja
(Ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah SMA NU 01 Bondowoso yang
merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan LP. Ma’arif NU
Kabupaten bondowoso yang beralamat di JL.KH Agus Salim, no.86A
Kelurahan Belindungan Bondowoso .

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian
adalah keterbatasan biografis dan praktis seperti biaya, waktu, tenaga, dan
perizinan meneliti lebih mudah menjadi pertimbangan bagi peneliti, oleh
karena itu peneliti lebih memilih sekolah tersebut untuk dijadikan lokasi
penelitian,

C. Subyek Penelitian

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin orang tersebut seorang

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi

31 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100.
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sosial yang diteliti.®?

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti
membutunkan data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu
dengan apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul yang penelitian
yaitu tentang Implementasi Penguatan Muatan Lokal Pendidikan Aswaja (Ke
NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso

Subyek yang ditetapkan sebagai informan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala sekolah
2. waka kurikulum,
3. Guru bidang study Aswaja (Ke NU-an)
4. Siswa
5. Dokumen

D. Teknik pengumpulan data

Data merupakan hal yang sangat substantif dalam suatu penelitian,
maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat
efesiennya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai
kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data
tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan
obyek penelitian. Oleh karena itulah teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah:

1. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang

diinginkan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Peneliti dapat

%2 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatifdan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), 218-
2013.
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secara langsung mendatangi  sasaran-sasaran  penyelidikan, melihat,
mendengarkan, serta membuat catatan untuk dianalisis. Observasi
merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.*®

Jenis observasi yang dipilih oleh peneliti adalah obsevasi non
partisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung di dalam situasi
kehidupan sosial obyek vyang diteliti®* Data-data yang diperoleh dengan
menggunakan observasi diantaranya:
a. Letak geografis lokasi penelitian di SMA NU 01 Bondowoso
b. Proses Implementasi Penguatan Program Muatan Lokal Pendidikan

Aswaja (ke NU-an)
c. Data lain yang mendukung
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode untuk mendapatkan data dengan
mengadakan face to face relation. Tehnik ini dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam
jawaban-jawaban dari informan.Wawancara dapat dilakukan secara
langsunga maupun tidak langsung.Wawancara langsung diadakan dengan

orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, sedangkan

%3 Sugiono, Metode Penelitian, 310.
% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Study dan Karir) (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2010), 62.
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wawancara tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk
mendapatkan data.>®

Dari berbagai jenis wawancara, peneliti menggunakan tehnik
wawancara tak berstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara Sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya, pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Alat yang digunakan dalam wawancara adalah buku catatan
yang berfungsi untuk mencatat percakapan dengan sumber data. Data-data
yang ingin diperoleh dari tehnik ini adalah:
a. Bagaimana bentuk kegiatan muatan lokal pendidikan Aswaja (Ke NU-an) di

SMA NU 01 Bondowoso ?

b. Bagaimana Implementasi penguatan muatan lokal pendidikan Aswaja (Ke

NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso ?
3. Dokumentasi

Selain  peneliti  menggunakan tehnik  observasi dan tehnik
wawancara, peneliti juga menggunakan tehnik dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen
adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu

peristiwva, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan

% Mahmud, Metode Penelitian, 173.
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yang sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.3®
Data-data yang dapat diperoleh dan dapat menunjang dalam
penelitian ini adalah:
a. Profil Sekolah Menengah Atas NU 01 Bondowoso
b. Data guru dan karyawan
c. Data siswa-siswi
d. Data-data lain yang mendukung
E. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan sesuatu yang penting dan

dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*’

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah
terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data
yang mati dan tidak berbunyi. Alasan itulah yang menjadikan analisis data

mempunyai arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.*®

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

%6 Mahmud, Metode Penelitian, 168.
3" Moleong, Metodologi Penelitian, 248.
%8 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2008), 119.
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analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verification/penarikan

kesimpulan.*®

1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.*°

Dalam mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang bersifat naratif).*

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan dalam penelitian  kualitatif ~ dimungkinkan
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.
Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.*?

F. Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data peneliti menggunakan tehnik
trianggulasi  sumber dan metode, yaitu menguji kredibelitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dan

%9 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 91.
#0_Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010) 92.
*1Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 95.

#2 sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., (Bandung: Alfabeta, 2010),99.
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menggunakan beberapa metode, sebagaimana metode-metode yang sudah

ditentukan.*?

G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada
penulisan laporan.** Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitia
Rancangan  penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan
rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Study Eksplorasi
Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus

dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan

3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 127.
*1AIN, Pedoman Penulisan, 44.
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izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin
penelitian yang diajukan kepada kepala sekolah SMA NU 01
Bondowoso
d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian  meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

b. Pengolaan Data
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian

dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.

c. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian dianalisis
dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran
terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil

analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian.
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d. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA NU 01 Bondowoso

SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso merupakan sekolah yang
memiliki cita-cita besar dalam rangka ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa. Untuk memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan, sejak
awal berdiri, SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso telah merekrut tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan mata
pelajaran yang ada sehingga pada Tahun Pelajaran 2017/2018, SMA
Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso sebagai SMA Swasta memiliki tenaga
pendidik yang linier dengan mata pelajarannya kurang lebih  sebanyak
85%.

Sebagai lembaga yang baru, SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso
belum memiliki gedung sendiri sehingga kegiatan belajar dan mengajar
diselenggarakan di lantai Il gedung perkantoran NU Kabupaten
Bondowoso. Kondisi ini tidak memudarkan semangat tenaga pendidik
dan kependidikan di SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso. Sebaliknya,
kondisi tersebut menjadi tantangan yang memicu dan memacu Semangat
seluruh komponen, baik tenaga pendidik dan kependidikan maupun PC.
LP. Ma’arif NU Bondowsoso  sebagai yayasan yang menaunginya.

Pengadaan sarana prasarana SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso,

36
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khususnya lahan yang startegis dan gedung yang layak terus diupayakan
dari tahun ke tahun.

2. Profil Singkat SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso
Profil Singkat SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso menjadi dasar

penyusunan program Kkerja Tahunan tahun 2017/2018 adapun profilnya
dimaksud sebagai berikut :

a. Nama dan Alamat Sekolah

1) Nama sekolah X SMA NU 01 Bondowoso
2) NISS : 304052201024

3) NIS : 300240

4) NPSN : 69876156

5) Tahun Berdiri
6) Status : Swasta

7) Alamat Sekolah

a) Jalan /Dusun : JI. KH Agus Salim No.85 A
b) Desa : Blindungan

c) Kecamatan : Bondowoso

d) Kabupaten : Bondowoso

e) Provinsi i Jawa Timur

f) Kode Pos : 68212

g) Telepon ; (0332)5552255



38

3. Kepemimpinan SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso
a. Kepala sekolah : Moh. Erfan Wardani Hs, S.Ag

b. NIP

c. Pengikut golongan

d. Pendidikan : S1

e. Tanggal lahir : Bondowoso 13 februari 1978

f.  Alamat Rumah

1) Jalan /Dusun : Krajan
2) Desa : Randu Cangkring RT 01 RW 05
3) Kecamatan . Pujer
4) Kabupaten . Bondowoso
5) Provensi . Jawa Timur
6) Kode Pos . 6827
4. Visi

Mewujudkan insan berkualitas yang mandiri cerdas dan terampil
unggul dalam bidang akademik oleh raga dan seni Berjiwa Alqur’an
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

5. Misi
a) Mengimplementasikan  nilai-nilai ~ keislaman  berdasarkan ~ faham
Ahlusunnah waljama’ah
b) Menumbuhkan semangat memahami, mendalami dan menghayati Al

Qur’an
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¢) Melaksanakan pembelajaran efektif dan efesien untuk menyiapkan
siswa yang unggul dalam keagaman dan akademik
d) Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup untuk  mewujudkan
manusia yang mandiri kreatif dan kondusif.
. Struktur Oraganisasi SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso
Untuk mencapai tujuan bersama, yakni tujuan pendidikan di SMA NU
01 Bondowoso, maka didapati adanya hubungan personalia dalam kaitannya
dengan tugas dan tanggung jawab serta kewajiban-kewajiban dan hak-hak sesuai
dengan kedudukan. Adapun struktur organisasi SMA NU 01 Bondowoso

dijelaskan pada bagan berikut:

4.1 Struktur Oraganisasi SMA Nahdatul Ulama 01 Bondowoso

. PR Yayasan PC.LP
Komite Ahli MA’ARIE NU
BONDOWOQOSO
|
Komite  |________ Kepala Sekolah  f--ocoeoe- Pembina
sekolah
| |
Bendahara Tenaga
sekolah
Wakasek WAKASEK WAKASEK WAKASEK
kurikulum ~ |---1  Kkesiswaan  {-----4--- Humas -] SAPRASAR
Wali Kelas Guru Pembina osis BK PEMBINA

EKSKUL
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1. Dataguru
Tabel 4.1
Data guru
JENJANG
KELAMIN PENDIDIKAN
NO| STATUS ML [ opin JML
L P o1 | 1|2
1 PNS 0 0 0 0 olo| O
2 GTY 9 8 17 1 15| 1 | 17
3 GTTY 0 0 0 0 olo| O
JUMLAH 9 8 17 1 15 | 1 | 17
2. Data karyawan
Tabel 4.2
Data karyawan
JENJANG
KELAMIN
PENDIDIKAN
STATUS IML JML
L P SMA |S-1]5s-2
1 PNS 0 0 0 0 olo]| O
2 PTY 3 0 3 1 2 | o | 3
3 | PTTY 0 0 0 0 olo]| O
JUMLAH 3 0 3 1 2 | o | 3




9. Data Siswa Tiga Tahun Terakhir
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Tabel 4.3
Data Siswa
NO _
Tahun Kelamin Jumlah
X Xl Xl
1 2014/2015 23 0 0 23
2 2015/2016 22 23 0 55
3 2016/2017 20 22 23 65
10. Data Perasarana Sekolah
Tabel 4.4
Data Perasarana Sekolah
NOT Lralan BARU e
SARANA JML TIDAK
TIDAK
PESARANA ADA | Apa | APA | ADA
1 Ruang kasek 1 - - }
2 Ruang Guru 1 - - l
3 Ruang 0 ] i -
wakasek
4 Ruang Kelas 4 - - v -
3) Ruang
laboratorium
a.Kimia 0 i ) i .
b.Biologi
c. fisika
6 RUANG BK | 0 - - - -




11. Data Investasi Ruang Gedung
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Tabel 4.5
Data Ruang Dan Gedung

NO Jenis Ruangan Sesuai

Jumlah Kondisi kebutuhan
1 Meja kepala sekolah 1 BAIK CUKUP
2 Kursi kepala sekolah 1s BAIK CUKUP
< Kursi dan meja tamu 0 - KURANG
4 Meja guru dan 9 BAIIS KURANG

karyawan
> Meja peserta didik 70 C;;EP CUKUP
6 : . KURANG | cukup
Kursi peserta didk 70 BAIK
! Lemari 3 BAIK KURANG
8 Mesin Ketik 0 ]
9 Mesin stensil 0 -
10 TV 0 ] KURANG
11 Aktif speker 1 BAIK CUKUP
12 Dispenser 1 BAIK CUKUP
13 Brankas 0 - KURANG
14 Mesin hitung 1 BAIK KURANG
15 Meja kursi tamu 0 - KURANG
14 CUKUP | KURANG
Komputer 1 BAIK

17 Printer 1 BAIK | KURANG
18 LCD PROYEKTOR 0 ] KURANG
19 LAP TOP 0 ] KURANG
20 HANDY CAMERA 0 i KURANG
21 GENSET 0 ] KURANG
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22 KAMERA MANUAL 0 - -
23 KAMERA DI GITAL 0 - KURANG
24 OHP PROJEKTOR 0 - KURANG
25 PERALATAN BAND 0 - KURANG
12. Data Pengelola Sekolah
Tabel 4.6
Data pengelola Sekolah
NO | Nama Tugas Tambahan /Jabatan
1 Moh Erfan Wardani Hs S.Ag | Kepala Sekolah
2 Wahyu Hari Setiawan Waka Kesiswaan
3 Agus Widodo Farid Nurhuda | Waka Pengembangan
Kurikulum
4 Didik Purwanto S.Pd.I Waka Sarana Perasarana
5 Haryanto S.Pd Waka Humas
6 Megawati Wali Kelas XllI
7 Muhammad Faisal Hag Pembina Osis Bidang
Demokrasi
8 Nur Wakidah Pembina Osis Bidang
Kehidupan Bangsa Dan
Negara
9 Fathor Rahaman S.Pd.I Wali Kelas XIPA
10 | Siti Rohma S. Wali Kelas X Ipa
11 | Dra.Nina Herlina Koordinator Pengembangan
Diri
12 | Ahmad Gafur Tu
13 | Sabirin S.Si Staf Urusan Ke Siswaan
14 | Yayuk Fujianti Staf Perhubungan
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15 | H Zainuddin Ghazali S.H, | Guru Mata Pelajaran

MM Aswaja Ke NU-An

17 | Lingga Mirlani Yonita | Staf Urusan Kurikulum
Pratiwi S.Pd

18 | Mustakim S.Pd.l. Devisi Pendidikan

19 | Abdul Karim Amrullah S.Pd.l | Olahraga Dan Seni

19 | Siti Mukarromah Pramuka
20 | Ikwan fendi Devisi Ketenaga Kerjaan
dan HUMAS

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam pembahasan ini akan diungkapkan tentang kondisi yang
sebenarnya tentang Implementasi penguatan muatan lokal pendidikan Aswaja
(Ke NU-an) di SMA NU 01 BONDOWOS. Sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bab Ill, bahwa penelitian ini menggunakan metode atau teknik observasi
non partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumenter. Sebagai alat
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti.
Oleh karena itu, dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan
sistematis tentang objek yang diteliti dan hal itu mengacu pada fokus
penelitian.

1. Bentuk Kegiatan Pendidikan Muatan lokal Aswaja Ke NU-an di SMA

NU 01 Bondowoso
Sebagai lembaga pendidikan Ma’arif Nahdatul Ulama yang bernaung
di bawah LP Ma’arif NU Jawa Timur, LP Ma’arif NU cabang Bondowoso
melaksanakan kegiatan pendidikan Muatan lokal Aswaja Ke NU-an di SMA

NU 01 Bondowoso, dengan tujuan sebagai upaya peningkatan Kkualitas
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sosial dan agama peserta didik dalam melestarikan budaya dan faham
Ahlusunah wal jama’ah sebagaimana yang dianut oleh warga Nahdliyin. Hal
ini senada dengan harapan Bapak Ervan Wardani selaku kepala sekolah
yang menyatakan :

“Bentuk kegiatan muatan lokal Aswaja (Ke NU-an) di SMA NU 01
Bondowoso, dalam bentuk mata pelajaran sesuai dengan kurikulum
satuan pendidikan Ma’arif mengacu pada ketentuan yang berlaku
dalam sistem pendidikan Nasional dan diperkaya dengan materi
Aswaja (ke NU-an) yaitu tahlil, istighosah, dibaiyah.*®

Bapak Zainudin selaku guru mata pelajaran menerangkan:

Bentuk kegiatan muatan lokal Aswaja ( Ke NU-an) dalam mata
pelajaran berupa materi yaitu tahlilan, istighosah, dibaiyah, khodmil
qur’an, bakti sosial, santunan anak yatim, samma’an, pengajian kitab
kuning , sholat duha, sholat dzuhur,zikir, dan doa. Materi tersebut
disampaikan pada siswa dikelas secara bertahap. *°

Senada dengan rania selaku siswa menerangkan
Bentuk kegitan Aswaja (ke NU-an) yang saya ketahui di SMA NU
01 Bondowoso berupa materi mata pelajaran yaitu tahlilan,
istighosah, dibaiyah, khodmil qur’an, bakti sosial, santunan anak
yatim, samma’an, pengajian kitab kuning, sholat duha, sholat
dzuhur,zikir,do’a bersama, saya merasa senang dengan mata
pelajaran Aswaja (ke NU-an ) ini sehingga saya bisa mengetahui dan
memahami mata pelajaran tersebut.*’

Berdasarkan wawancara bentuk kegiatan Aswaja (Ke NU-an) di
SMA NU 01 Bondowoso berupa materi mata pelajaran yang di sampaikan
di kelas yaitu tahlilan, istighosah, dibaiyah, khodmil qur’an, bakti sosial,
santunan anak yatim, samma’an, pengajian kitab kuning, sholat duha, sholat

dzuhur,zikir dengan harapan agar siswa mengetahui Amaliyah NU yang

5 Moh ervan wardani , Bondowoso 8 januari 2018
%6 Zainuddin, wawancara , Bondowoso 13 januari 2018
" Rania, Wawancara. Bondowoso, 13 januari 2018.
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sudah menjadi tradisi dilingkungan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.
bapak Ervan wardani selaku Waka Kepala sekolah menyampaikan

“‘Muatan  lokal Pendidikan Aswaja (ke NU-an) merupakan
karakteristikk dari lembaga SMA NU 01 yang bernaungan LP Ma’arif
yang wajib dicantumkan di lembaga tersebut sesuai dengan
kebijakan dari PWNU vyaitu menjadikan paham ahlusunnah wal-
jama’ah sebagai kehasan dan unggul, memelihara suasana
keAgamaan di satuan pendidikan dalam hal amaliyah, ibadah,
pergaulan dan akhlakul karimah dalam prilaku kehidupan sehari-hari
sesuai dengan ajaran ahlusunnah wal-jama’ah.”*®

senada juga disampaikan oleh Bapak zainuddin:

“Muatan lokal Aswaja ( ke NU-an) merupakan karakteristik dari
lembaga SMA NU 01 yang diberikan sesuai intruksi dari lembaga
pendidikan Ma’arif NU Jawa Tmur ke LP Ma’arif NU cabang
bondowoso kemudian ke SMA NU 01 Bondowoso, bahwa muatan
lokal Aswaja (ke NU-an) tidak ngarang sendiri jadi SMA hanya
menjalankan wasiat tersebut yaitu mencantum pendidikan Aswag'a
(ke NU-an) dalam mata pelajaran yaitu yang diterapakan dikelas ».*

senada juga disampaikan Intan permatasari S.Pd selaku staf
kurikulum:

“Muatan lokal Aswaja (ke NU-an) merupakan Kkarakteristik dari

lembaga SMA NU 01 yang berada dibawa naungan LP Ma’arif NU

yang wajib dicantumkan dalam mata pelajaran di kelas, muatan lokal

Aswaja ini tidak ngarang sendiri jadi SMA hanya menjalankan sesuai

mtruksi dari Lembaga pendidikan Ma’arif NU Jawa Timur

Muatan lokal Aswaja (ke NU-an) di SMA NU Bondowoso diberikan
untuk mengenalkan ajaran agama sesuai dengan budaya dan adat istiadat

dalam ibadah, akhlakul karimah dan sosial siswa. sebab di era globalisasi

Ajaran Aswaja mulai terkikis oleh perkembangan zaman sehingga siswa

“8 Ervan , wawancara , Bondowoso, 13 januari 2018.
49 Zainuddin, wawancara , Bondowoso, 13 januari 2018.
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Muatan lokal Aswaja (ke NU-an) diberikan sejak dini kepada siswa
untuk Memperbaiki kesalahan—kesalahan dan kelemahan—kelemahan siswa
dalam menjalankan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari dan
Menumpuk keyakinan siswa tentang paham Aswaja (ke NU-an) yang
sesungguhnya sehingga dapat mengamalkan dan menjalankan ajaran islam
dengan benar dan penuh keyakinan.

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bentuk kegiatan
muatan lokal Aswaja (ke NU-an) vyaitu 1) Dibaiyah, 2.Tahlilan, 3)
istighosah, 4) khodmil qur’an, 5) bakti sosial, 6) santunan anak yatim,
samma’an, 7) pengajian kitab kuning 8)sholat duha 9) sholat dzuhur, 10)
zikir
. Implementasi penguatan program Muatan Lokal pendidikan Aswaja
(ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso

Setiap kegiatan belajar mengajar tentunya memiliki tujuan dan
harapan, agar kegiatan tersebut bermanfaat dan bermakna bagi guru serta
siswa dalam proses mempersiapkan kemandirian, sebelum mereka terjun
langsung dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah dan guru di
tuntut untuk mengeluarkan ide-ide kreatif dalam menyusun strategi yang
tepat untuk mengimplementasikan penguatan belajar mengajar secara efektif
dan efesien.

Sebelum menghadapi kehidupan yang nyata di masyarakat, tentu
siswa harus terlebuh dahulu dilatih untuk mempraktekan terlebih dahulu

seperti apa yang ada dalam kehidupan masyarakat. Maka dari itu, guru
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harus menyusun penguatan program pendidikan muatan lokal Aswaja (Ke
NU-an) untuk siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, seperti
tingkah laku dan pergaulan siswa sesuai dengan kehidupan masyarakat
sekitar: Bapak ahmad ghofur selaku Tu menerangkan sebagai berikut,

Pelaksanaan kegiatan muatan lokal Aswaja (ke NU-an) yang
di laksanakan dikelas sebelum mata pelajaran di mulai guru
Khususon dulu kepada para ulama NU dilanjut dengan baca
do’a, sebelum pelajaran kedua, guru menyampaikan materi
Aswaja (ke NU-an) yaitu cara khususon, peraktek tata cara
istighosah, tata cara tahlil, dibaiyah, dan khotmil qur’an.

Kegiatan muatan lokal yang dikelas hanya teori saja”.>

Senada dengan Rania Widiya selaku siswa kelas XII

‘“Pelaksanaan kegiatan muatan lokal Aswaja (ke NU-an)
yang diterapakan di kelas itu sebelum mata pelajaran dimulai
bapak guru itu tawasul dulu kepada para Ulama NU, setelah
itu membaca do’a sebelum belajar kemudian bapak guru
menyampaikan materi, seperti cara khususon ala NU, dan
amaliyah (khotmil qur’an, istighosah, dibaiyah (solawat) dan
di akhir pembelajaran semua siswa berjabat tangan dengan
guru, sebab kegiatan muatan lokal dikelas itu sedikit/ hanya
teori lebih banyak dilaksanakan di luar kelas”.>

Senada dengan wahyu hari setiawan :

Sebelum mata pelajaran di mulai guru mata pelajaran guru
mata pelajaran tawasul dulu pada para ulama NU yang sudah
menggal dan setelah itu siswa membaca surat al fatihah
secara bersama-sama kemudian ketika pulang siswa berjaba
tangan dengan guru mata pelajaran muatan lokal Aswaja (ke
NU-an).>2

Uraian di atas berdasarkan observasi saat Kegiatan muatan lokal
Aswaja (ke NU-an) berlangsung di kelas, Kegiatan yang disampaikan
hanya sedikit dan lebih dilaksanakan di luar kelas sebab kegiatan tersebut

berupa penyampaian materi tentang Aswaja (Ke NU-an ) dan penerapan

0 Ahmad Ghofur, wawancara, Bondowoso, 11 Januari 2018.
%1 Rania widiya, wawancara, Bondowoso, 17 januari 2018.
52 \Wahyu wawancara 11 januari 2018
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amaliayah yang berupa tawasul. . Bapak Wahyu Hari Setiawan selaku Waka
Kesiswaan di SMA NU 01 Bondowoso menjelaskan

“Penguatan program kegiatan pembelajaran Aswaja/ ke NU-
an saat ini termasuk dalam program kegiatan sekolah, baik
termasuk dalam ekstra maupun intra. istighosah yang
dilaksanakan setiap jum’at  pukul 06.00 WIB di musholla,
tahlilan yang di laksanakan setiap bulan jum’at jam 07.00 WIB
di musholla, dibaiyah atau solawat Nabi yang dilaksanakan
setiap bulan maulid Nabi dan setiap bulan di rumah para guru
secara  bergantian, sholat dhuha Dberjama’ah  sebelum
pembelajaran di mulai. Kegiatan ini sudah menjadi rutinitas di
sekolah”.%?

Kegiatan penguatan tersebut, sudah menjadi rutinitas warga
sekolah sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Dengan adanya
kegiatan tersebut, diharapkan siswa SMA NU 01 Bondowoso menjadi
terbiasa melaksanakan kegiatan rutinitas tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. bu. Intan permatasari juga menyampaikan :

‘“Penguatan progam muatan lokal Aswaja (ke NU-an) berupa
sholat duha yang dilaksanakan berjama’ah setiap jam istirahat
pertama yang di ikuti oleh seluruh siswa sesuai jadwal tiap
kelas setelah itu ada sholat dhuhur berjama’an dilanjut dengan
zikir dan Do’a yang dilaksanakan setiap hari, Program tahunan
kegiatan bakti sosial berupa santunan anak yatim maupun para
duafa yang dilaksanakan tiap tahun yang bertepatan pada
bulan Ramadhan yang di ikuti oleh semua siswa dan semua
guru.program kegiatan rutin bulanan yang telah dilaksanakan
di SMA NU 01 Bondowoso ini, kegiatan rutin bulanan yang
sudah  diterapkan saat mni adalah kegiatan hotmil qur’an
dilanjut dengan bacaan tahll dan do’a yang di ikuti oleh
seluruh siswa”.>*

Senada dengan Bapak ghofur selaku TU menerangkan

“Penguatan Kegiatan muatan lokal Aswaja (ke NU-an) yang
dilakukan dilvar kelas yaitu sholat dhuha berjama’ah yang
dilaksanakan secara berjama’ah pada jam istirahat pertama,

53 Wahyu, wawancara, Bondowoso, 10 januari 2018.
% Intan, wawancaran (selasa 9 januari 2018)
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sholat duhur berjama’an dan dilanjut dengan dzkir bersama
dan do’a, yang dilaksanakan tiap hari, khotmil qu’an dilanjut
dengan tahlilan kemudian sholawat nabi yang dilaksanakan
tiap bulan sekali , bacaan kitab kuning (agidatul awam dan
kitab aswaja, Yyang dilaksanakan minggu sore dengan
mengunakan  metode sorogan , istigosah  dilaksanakan
berjama’ah setiap jum’at pagi, semaan qur’an yaitu hataman
qur'an yang di ikuti siswa yang hafal al Qur’an (tahfid)
kegiatan ini merupakan ciri khas dari SMA NU 01
Bondowoso, kegiatan bakti sosial dan satunan anak yatim yang
dilaksanakan tiap bulan Ramadhan tempatnya kondisional”.>®

Banyak jenis—jenis kegiatan aswaja (ke NU-an) yang diterapakan di
SMA NU 01 Bondowoso mulai dari kegiatan harian, bulanan dan tahunan,
kegiatan tersebut yang tidak jauh beda dengan kegiatan yang ada di pondok
pesantren dan kegiatanya sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat
Bapak erfan wardani selaku kepala sekolah menerangkan :

Khotmil qur’an di SMA NU dilaksanakan dengan dua cara yaitu
hataman al qur’an memegang Al Qur’an yang dikuti siswa yang
belum hafal al qur’an  dan samaan ini hataman Al qur’an yang di
ikuti oleh seorang tahfid sistem bacaan secara bergantian sama
dengan holmil qur’an seperti umumnya , ini merupakan kegiatan
karakteristik dari SMA NU 01 Bondowoso, dilaksanakan pada setiap
bulan sekali di mushollah”.>®

Senada dengan raniya selaku siswa :

kegiatan khotmil Qur’an dilaksanakan dengan dua yaitu hataman Al
qur’an menggunakan Alqur'an yang dikhususkan bagi siswa yang
belum hafal alqur’an dan sama’an i dikhususkan bagi yang hafal Al
qur ‘an yang dilaksankan pada setiap bulan di musholla SMA NU 01
Bondowoso.>’

Senada dengan intan selaku staf kurikulum menerangkan:
kegiatan khotmil Qur’an dilaksanakan dengan dua cara yang pertama

untuk mewadahi siswa yang tahfid, yang kedua untuk mewadahi
siswa yang belum hafal Al qur’an, hal mi agar semua siswa

55 Ghofur wawan cara (rabu 4 april 2018)
% Ervan ,wawancara , Bondowoso, 8 januari 2018.
5" Rania ,wawancara, Bondowoso, 17 januari 2018
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mengikuti hataman Al qur’an dan tidak ada keseganan antara bagi

yang belum hafal Qur’an”.>®

Berdasarkan =~ wawancara  diatas  kegiatan  khotmil = Qur’an
dilaksanakan untuk melatih siswa agar terbiasa membaca al Qur’an dalam
kehidupan sehari, samma’an i untuk mewadahi para siswa tahfid untuk
mempertahankan hafalannya.

kegiatan khodmil qur’an di SMA NU 01 Bondowoso dilaksanakan
melalui dua sistem yang pertama khomil Qur’an yang dilalukan seperti
umumnya dan Al qur’an, semaan al Qur’an yang dikuti oleh para tahfid al
qur’an secara bersama. khodmil Qur’an di mushollah halaman SMA NU 01
Bondowoso siswa antara yang tahfid dan yang belum hafal Al Qur’an
mengikuti khodmil Qur’an dengan sistem bergantian mengunakan pengeras
suara tiap siswa membaca satu juz kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan
sekali pada hari minggu mulai jam 8.00 sampai jam 13.00 sore.>®

Selain kegiatan khotmil Qur’an wahyu menerangkan

“Kegiatan ngaji kitab kuning yang menggunakan kitab aqidatul

awam, taqlm muta’alim dan sulam safinah dalam penyampaian

menggunakan metode sorogan Yyang di ikuti seluruh  siswa,

dilaksanakan setiap minggu sore, harapan siswa bisa membaca dan

memahami isi  kitab kuning yang di karang oleh ulama salaf yang

ditkuti oleh ulama NU”.%

Senada dengan rizal siswa menerangkan

“ngaji kitab kuning di sekolah dilaksanakan setiap minggu sore saya

mengikuti dan teman membawa Kitab yang sesuai yang di tentukan

oleh sekolah Hal ini saya merasa senang dengan adanya pengajian

kitab ini sehingga saya bisa membaca dan memahami isi kitab
kuning .

%8 Intan , wawancara , Bondowoso ,9 Januari 2018
%9 Observasi, Bondowoso, 4 April 2018
%0 Wahyu, wawancara, Bondowoso, 10 Januari 2018.



52

Senada dengan zainuddin selaku guru mata pelajaran menerangkan:
“kegiatan ngaji kitab kuning merupakan kegiatan rutinan yang di
laksanakan setiap minggu sore, kitab yang digunakan akidatul awam
agar siswa mengetahui sifat-sifat Allah dan taglim muta’alim agar
siswa memiliki Akhlakulkarimah sistem penyampaian menggunakan
metode sorogan agar siswa mudah memahami®*

Dari hasil dan wawancara tersebut Kegiatan pengajian kitab kuning
ini temasuk karakteristik budaya NU yang biasanya diberiakan di pondok
pesantren, diniyah tapi di SMA NU 01 juga diterapakan untuk menekankan
ilmu agama pada siswa siswi, hal ini yang membedakan dengan SMA
umum.

pengajian kitab kuning di halaman musholah, guru menerangkan isi
kitab tersebut pada siswa dengan cara mudah dipahami dan dimengerti,
pengajian Kkitab kuning dilaksanana setiap minggu dua kali setiap sore jam
14.00 sampai jam 16.00 di ikuti oleh semua .2 Implementasi pengajian
kitab kunig dapat di buktikan dengan dokumentasi.®*Bapak zainuddin selaku
guru mata pelajaran menerangkan:

“Kegiatan sholat dhuha dilaksanakan pada jam istirahat pertama

yang dilaksanakan secara berjama’ah, dalam pelaksanaan sholat

dhuha di SMA NU 01 Bondowoso mengambil 2 salaman kemudian
dilanjutkan dengan dizikir bersama dan diakhiri dengan do’a sholat
dhuha sesuai dengan ajaran nabi dan para ulama ulama NU”. Jam
istirahat kedua ada sholat dhuhur berjama’ah kemwuadian dzkir dan
di akhiri dengan do’a sholat maktubeh”.®

Senada dengan intan selaku staf kurikulum:

“Kegiatan sholat dhuha dilaksanakan pada jam istirahat pertama
yang dilaksanakan secara berjama’ah, dan sholat dhuhur berjama’ah

61 Zainudin wawancara , Bondowoso ,13 januari 2018
%2 Observasi, Bondowoso, 4 juli 2018

83 Lihat dilampiran

84 Zainudin, wawancara, Bondowoso, 13 januari 2018
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pada istirahat kedua, kegiatan ini dilaksanakan secara terjadwal tiap

kelas hal ini dengan harapan agar siswa terlatih melaksanakan sholat

sunnah berjama’ah dan sholat dhuhur berjama’ah ™.

Senada dengan ervan wardani menerangkan:

kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur merupakan kegiatan

rutinitas setiap hari yang di ikuti siswa sistem kegiatan di jadwal

berdasarkan kelas yang ada di SMA NU, kegiatan sholat dhuha

dilaksanakan g)ada istirahat pertama dan dhuhur dilaksanakan pada

waktu dhuhur.®®

kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur kemudian berdzikir
bersama dan di akhiri dengan do’a.Hal ini dilaksanakan agar siswa terbiasa
melakukan sholat secara berjama’ah di sekolah maupun setelah lulus.

Berdasarkan hasil  observasi bahwa sholat duha dan sholat dhuhur
di SMA NU 01 Bondowoso merupakan program harian yang diikuti oleh
semua siswa dilakukan Dberjama’ah secara bergantian setiap kelas sesuai
jadwal, harapannya agar siswa terbiasa melakukan sholat secara berjam’ah
baik ngerjakan sholat wajib maupun sholat sunnah.®® Rania widiya siswa
menyampaikan

“Dibaiyah mi selain dilaksanakan tiap tahun pada bulan maulid nabi

juga dilaksanakan pada acara hari besar seperti isro mi'raj, dan

dilaksanakan dalam bentuk lomba solawatan pada acara tehnikal

metting pada saat selesa semester, tujuannya ngadakan lomba

solawatan ini untuk menarik siswa agar menghafalkan dan

memahami betul bacaan solawat”.®’

Senada dengan bapak zainuddin menerangkan :

‘Dibaiyah yang dilaksankan di sma NU tetap makai lagu lama

seperti yang di lakukan ulama sepuh yang berpedoman pada ijema’

dan al-gias cuman bedanya dibaiyah dibaca diringi dengan alat musik
yang berupa hadrah, begitu juga dalam lomba baca sholawat yang di

%5 Erfan, wawancara, Bondowoso, 8 januari 2018
%6 Observasi, Bondowoso 4 april 2018.
%7 Renia, wawancara , Bondowoso, 4 april 2018.
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adakan pada acara tehnikal metting setiap ujian kenaikan kelas
(11kk)”.68

Senada dengan Rizal selaku siswa menerangkan:

Bacaan dibaiyah dilaksanakan pada bulan isro mi’raj, hari besar NU,

maulid Nabi di musollah sekolah, bacaan dibaiyah ini tetap

menggunakan lagu lama seperti yang diajarkan oleh ulama sepuh

NU, Hal ini saya bisa ngetahui bacaan dibaiyah yang di ajarkan oleh

ulama sepuh NU.

Uraian di atas, dibaiayah termasuk progam tahunan namun lembaga
SMA NU 01 memiliki cara alternatif untuk menarik Siswa agar belajar dan
memahami  bacaan solawat yaitu mengadakan lomba solawatan pada
teknikal metting yang dilaksankan pada setahun dua kali jadi di jauh hari
siswa sudah latihan bacaan solawat

Bacaan dibaiyah dilaksanakan pada acara isro mi’roj yang dibaca
diiringi musik tradisional untuk menambahkan semangat siswa yang ikut
membaca dibaiyah di ruangan aula sehingga semua siswa semangat sampai
ada yang nari-nari.®®

Rania Widiya selaku siswa menerangkan:

“Istighosah dilaksanakan setiap jum’at secara berjama’ah  dalam

bacaan istighosah yang dilaksanakan disini ada perbedaan dengan

bacaan istighosah di lingkungan sekitar yang saya ketahui, kalau

disini bacaan istighosah ada tambahan bacaan zikir salah satunya

seperti yahayuya qoyum fi alfilah, mungkin ini salah satu bacaan

zikir para ulama NU .70

Senada dengan ratih selaku siswa menerangkan:

“Dalam bacaan istighosah yang di baca setiap jum’at terdapat

beberapa bacaan yang berbeda dengan istighosah di lingkungan
sekitar baca istighosah yang di SMA NU 01 ada tambahan bacaan

68 Zainudidn, wawancara , Bondowoso, 23 januari 2018.
%9 Observasi, Bondowoso, 16 april 2018
7 Rania, wawancara , Bondowoso, 5 april 2018
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yahayuya qoyum fi alfilah begitu, mungkin ini bacaan dzikir sesuai
dengan ajaran para ulama NU”.71

Senada dengan bapak zainuddin :

Istighosah dibaca setiap jum’at secara rutin di ikuti oleh seluruh

siswa istighosah ini dilaksanakan jam 06.00 jam di halaman

mushollah hal ini siswa diharapkan mampu mengamalkan budaya

NU yang sudah menjadi tradisi dilingkungan masayarakat dan agar

siswa terbiasa. 2

Berdasarkan hasil wawancara bacaan istighosah yang dilaksanakan
di SMA NU 01 Bondowoso ini ada tambahan bacaan dzikir sesuai dengan
ajaran para Ulama NU tapi bacaan dzikir tersebut tidak dibaca dalam
istighosah di lingkungan sekitar,bacaan dzikir ini bersifat positif dan tidak
menyimpang dengan ajaran islam dan sunnah Nabi.

Implementasi bacaan istighosah  setiap hari jum’at jam 06.00 pagi
sampai jam 7.30 di mushollah di halaman SMA NU Bondowoso yang di
ikuti oleh semua siswa, dalam bacaan istighosah ada tambahan bacaan
yahayuya qoyum fi alfilah, bacaan tersebut jarang atau hanya sebagian
masyarakat yang baca yahayuya qoyum fi alfilah dalam istighosah di
lingkungan lingkungan masyarakat pada umumnya.”® Implementasi Bacaan
Istigosah ini dapat dibuktikan dengan dokumentasi.”*

Impelementasi Penguatan Program Muatan Lokal Pendidikan Aswaja (ke
NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso dapat disimpulkan yaitu a) Dibaiyah

yang diimplementasikan pada bulan rabiul awal dalam perayaan hari lahir

kanjeng Nabi, isro’ miroj, dan dimplementasikan dalam bentuk lomba

"L Ratih , wawancara , Bondowoso, 5 april 2018
72 Zainuddi , wawancara bondowoso, 5 april 2018
73 Observasi, Bondowoso , 11 April 2018

" Lihat dilampiran.
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sholawat  setiap techical metting, b) istighosah yang dilaksankan setiap
jum’at jam 6.00 pagi secara rutin yang dikuti oleh seluruh siswa, c) Tahlil
yang di implementasikan pada awal bulan, d) khodmil qur’an
implementasikan  sebulan sekali, ¢) Samma’an implementasikan sebulan
sekali f) bakti sosial implementasikan pada bulan ramadhan @) santunan
anak yatim dan kaum dhuafa yang implementasikan pada bulan ramadhan
h) pengajian kitab kuning yang implementasikan setiap hari  minggu dua
kali mulai jam 14.00- jam 16.00, i) sholat dhuha yang implementasikan
secara berjama’ah  pada jam istirahat pertama, k) sholat dhuhur yang
dilaksanakan  pada istirahat kedua, I) d dzikir, implementasikan setelah

sholat dilanjut berjabat tangan dan do’a secara berjama’ah.
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Tabel 4.7
Temuan Penelitian

NO Fokus Temuan penelitian
1 | Bentuk kegiatan  muatan | 1. Dibaiyah,
lokal pendidikan Aswaja i
(ke NU-an) di SMA o1 | > Taniian
Bondowoso. 3 istighosah,
4. khodmil qur’an,
5 bakti sosial,
6.santunan anak yatim,
7. samma’an,
8.pengajian kitab kuning
9 sholat duha
10 sholat dzuhur
11 zikir
2 | Implementasi penguatan | 1. Sebelum pelajaran dimulai
program  muatan  lokal khususon dulu pada sesepuh
pendidikan ~ Aswaja (ke NU.
NU-an) 2. Program harian yaitu sholat

dhuha, sholat dhuhur, zikir, dan
do’a yang dilaksanakan secara
berjama’ah.

3. Program mingguan Yyaitu
istighosah, pengajian Kitab
kuning.

4. Program bulanan yaitu khodmil
qu’an, samaan, tahlil dan
dibaiayah

5. Program tahunan yaitu bacaan
dibaiayah, bakti sosial dan
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santunan anak yatim
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C. Pembahasan dan Temuan
1. Bentuk Kegiatan Pendidikan Muatan lokal Aswaja (Ke NU-an) di
SMA NU 01 Bondowoso
Bentuk kegiatan muatan lokal Aswaja (Ke NU-an) di SMA NU 01
Bondowoso, dalam bentuk mata pelajaran sesuai dengan kurikulum
satuan pendidikan Ma’arif mengacu pada ketentuan yang berlaku dalam
sistem pendidikan Nasional dan diperkaya dengan materi Aswaja (ke NU-
an) vyaitu tahlil, istighosah, dibaiyah. Bapak Zainudin selaku guru mata
pelajaran  menerangkan:Bentuk kegiatan muatan lokal Aswaja ( Ke NU-
an) dalam mata pelajaran berupa materi yaitu  tahlilan, istighosah,
dibaiyah, khodmil qur’an, bakti sosial, santunan anak yatim, samma’an,
pengajian Kitab kuning , sholat duha, sholat dzuhur,zikir, dan doa. Materi
tersebut disampaikan pada siswa dikelas secara bertahap. Senada dengan
rania selaku siswa menerangkan Bentuk kegitan Aswaja (ke NU-an) yang
saya ketahui di SMA NU 01 Bondowoso berupa materi mata pelajaran
yaitu tahlilan, istighosah, dibaiyah, khodmil qur’an, bakti sosial, santunan
anak yatim, samma’an, pengajian kitab kuning, sholat duha, sholat
dzuhur,zikir,do’a bersama, saya merasa senang dengan mata pelajaran
Aswaja (ke NU-an ) ini sehingga saya bisa mengetahui dan memahami
mata pelajaran tersebut
Berkumpul untuk melakukan tahlilan merupakan tradisi yang telah
diamalkan secara turun temurun oleh masyarakat Islam Indonesia.

Meskipun format acaranya tidak secara lansung ole Rasulullah SAW,
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namun Kkegiatan tersebut dibolehkan karena tidak satupun unsur—unsur
yang bertentangan dengan Islam ."°

Menurut istilah tahlilan nya bersama- sama mengucapkan kalimat
thayyibah dan berdoa bagi orang yang sudah meninggal dunia.”®

Dari pemapaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tahlilan adalah
kegiatan bersama-sama melakukan do’a bagi orang yang sudah meninggal
dunia yaitu biasanya bertempat di rumah, masjid, musholah dengan
harapan semoga dosanya diampuni dan diterima amal ibadahnya oleh
Allah, dengan membaca kalimat toyyibah, tasbih, yasin, tahmid dan ayat
ayat suci Al Qur’an.

Di tengah acara diba’an atau berzanjen ada ritual berdiri atau
yang populer disebut dengan istilah “srakalan” atau” marhabanan” yakni
ketika pembacaan kitab sampai pada kalimat“asyaraqal badru’alaina”
pada saat ini semua hadirin berdiri pada saat seperti ini pernah dibahas
dalam muhtamar NU,”” pada muktamar ini memutuskan bahwa berdiri
ketika berzanjen/diba’an hukumnya sunnah

Jika dikaitkan dengan bentuk kegiata yang berupa materi aswaja
(ke NU-an ) tentang amaliyah dan ibadah yang di ajarakan di SMA NU
01 Bondowoso sangat relevan bahwa amaliyah dan ibadah dengan
harapan agar siswa mengetahui tradisi orang-orang NU yang sudah

menjadi budaya turu temurun.

> Muhyiddin ,A.Hujjah NU, (surabaya Kalista surabaya .2012),95

76 Abdul fatah, munawir, Tradisi orang-orang NU, cet.ke I\V( yogya karta: pustaka pesantren,
2008),288

" Muhtamar NU ke V tahun 1930 di pekalongan batsul masail
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Muatan lokal Pendidikan Aswaja (ke NU-an) merupakan
karakteristik dari lembaga SMA NU 01 yang bernaungan LP Ma’arif
yang wajib dicantumkan di lembaga tersebut sesuai dengan kebijakan
dari PWNU vyaitu menjadikan paham ahlusunnah wal-jama’ah sebagali
kehasan dan unggul, memelihara suasana keAgamaan di satuan
pendidikan dalam hal amaliyah, ibadah, pergaulan dan akhlakul karimah
dalam prilaku kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran ahlusunnah
wal-jama’ah. Muatan lokal Aswaja (Ke NU-an) merupakan karakteristik
dari lembaga SMA NU 01 yang diberikan sesuai intruksi dari lembaga
pendidikan Ma’arif NU Jawa Timur ke LP Ma’arif NU cabang
bondowoso kemudian ke SMA NU 01 Bondowoso, bahwa muatan lokal
Aswaja (ke NU-an) tidak ngarang sendiri jadi SMA hanya menjalankan
wasiat tersebut yaitu mencantum pendidikan Aswaja (ke NU-an) dalam
mata pelajaran yaitu yang diterapakan dikelas. Muatan lokal Aswaja (ke
NU-an) merupakan karakteristik dari lembaga SMA NU 01 yang berada
dibawa naungan LP Ma’arif NU yang wajib dicantumkan dalam mata
pelajaran di kelas, muatan lokal Aswaja ini tidak ngarang sendiri jadi
SMA hanya menjalankan sesuai intruksi dari Lembaga pendidikan
Ma’arif NU Jawa Timur

Muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa asing (Arab,
Inggris, Mandarin, dan Jepang), kesenian daerah, keterampilan dan

kajian daerah adat istiadat (termasuk tata krama dan Budi Pekerti), dan
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pengetahuan tentang karakteristik lingkungan sekitar, serta hal-hal yang
dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.

Muatan lokal wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, baik pada pendidikan umum, pendidikan kejuruan maupun
pendidikan khusus.

Beberapa kemungkinan lingkup wilayah berlakunya Kkurikulum
muatan lokal adalah sebagai berikut,

a. Pada selurun kabupaten /kota dalam suatu propensi, Kkhusus
SMA/MA dan SMK.

b. Hanya satu kabupaten/kota atau beberapa kabupaten/kota tertentu
dalam suatu propinsi yang memiliki Kkarakteristik yang sama.

c. Pada seluruh kecamatan dalam kabupaten/kota yang memilik
karakteristik yang sama.”®

Setiap sekolah dapat memilih dan melaksanakan muatan lokal
sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi masyarakat serta
kemampuan dan kondisi sekolah dan daerah masing-masing.

Jika dikaitkan dengan Muatan lokal Pendidikan Aswaja (ke NU-
an) merupakan karakteristik dari lembaga SMA NU E.Mulyasa. kurikulum
satuan pendidikan 01 Bondowoso sengat relevan dengan muatan lokal
yang di bahas dalam buku E.Mulyasa. kurikulum satuan pendidikan bahwa
muatan lokal merupakan mata pelajaran  yang bersumber dari alam

lingkungan sekitar .

78 EMulyasa. kurikulumsatuan pendidikan, 276
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk bentuk
muatan lokal Aswaja (ke NU-an) berupa materi aswaja (ke NU-an) yaitu
amaliyah dan ibadah merupakan Kkarateristk dari SMA NU 01

Bondowoso yang wajib di berikan pada siswa.

2. Implementasi Penguatan Program Muatan Lokal pendidikan Aswaja
(ke NU- an) di SMA NU 01 Bondowoso
Berdasarkan analisa implementasi penguatan program muatan lokal
pendidikan Aswaja (ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso dalam
penelitian  dilapangaan Impelementasi Penguatan Program Muatan Lokal
Pendidikan Aswaja (ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso dapat
disimpulkan  yaitu a) Dibaiyah yang diimplementasikan pada bulan rabiul
awal dalam perayaan hari lahir kanjeng Nabi isro’ miroj, dan
diimplementasikan dalam bentuk lomba sholawat setiap techical metting, b)
istighosah yang dilaksankan setiap jum’at jam 6.00 pagi secara rutin yang
dikuti oleh selurun siswa, c¢) Tahlil yang di implementasikan pada awal
bulan, d) khodmil qur’an implementasikan sebulan sekali ¢) Samma’an
implementasikan sebulan sekali f) bakti sosial implementasikan pada bulan
ramadhan g) santunan anak yatim dan kaum dhuafa yang implementasikan
pada bulan ramadhan h) pengajian kitab kuning yang implementasikan
setiap hari minggu dua kali mulai jam 14.00- jam 16.00, i) sholat dhuha
yang implementasikan secara berjama’ah pada jam istirahat pertama, K)

sholat dhuhur  yang dilaksanakan  pada istirahat kedua, I) d dzikir,
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implementasikan setelah sholat dilanjut  berjabat tangan dan do’a secara
berjama’ah.

Diba’iyah merupakan tradisi membaca atau melantunkan sholawat
kepada Nabi Muhammad yang dilakukan oleh masyarakat NU. Pembacaan
sholawat dilakukan bersama secara bergantian.Ada bagian dibaca biasa,
namun pada bagian- bagian lain lebih banyak menggunakan lagu. Istilah
diba’an mengacu pada kitab berisi syarr puyjian karya al imam al jalil as
Sayyid as Syaikh Abu Muhammad Abdurrahman ad-diba’ty as-Syaibani
az-Zubaidi al Hasany. Kitab tersebut secara populer dikenal dengan nama
kitab Maulid Diba’pembacaan syair- Syair pujian ini biasanya dilakukan
pada maulud ( rabiul Awal ) sebagai rangkaian peringatan maulid Nabi.”®.

Dalam buku muhyiddin abdushomad yang berjudul Hujjah NU
menjelaskan membaca dzkir dengan cara berjama’ah sehabis sholat dalam
momen tertentu seperti istighosah, tahlil dan lainnya adalah pebuatan yang
tidak bertentangan dengan ajaran agama bahkan termasuk perbuatan yang
dituntun oleh agama. Tidak sedikit ayat Al qur'an terhadap zkir®

berjama’ah. Allah berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 152

222 0

B 0SS Y5 J 15andly 135830 5, 830

" WWW. Ifhtul Emka, “Apa Itu Diba’an”, Emka.web.id (13 Januari 2018 11:25)
80 Muhyiddin , Hujja NU. (surabaya :kalista ,2008), 64
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“Artinya: ingatlah (berdzikir) kamu kepada-Ku niscaya aku ingat
(pula) kepadamu.®* Allah juga berfirman

}9

APATRifEd

Artinya: “ Hai orang-orang Yyang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.Dan
bertasbinlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.( Q.s Al
Ahzab 41-42)”.82

5 el € 1S 1R AT,

Jika dikaitkan implementasi kegiatan diatas sangat relevan
dengan  muhyiddin  abdushomad yang berjudul Hujjah NU
menjelaskan membaca dzkir dengan cara berjama’ah sehabis sholat
dalam momen tertentu seperti istighosah, tahlil dan lainnya adalah
pebuatan yang tidak bertentangan dengan ajaran agama bahkan
termasuk perbuatan yang dituntun oleh agama dan juga dengan ayat

Sholat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan seorang
muslim ketika waktu dhuha. Waktu sholat duha adalah waktu ketika
matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya ( kira-kira
pukul 7 pagi )hingga waktu dhuhur. Dan dilakukan dalam satuan 2
rakaat sekali salam.®?

Sholat duhur adalah sholat yang di kerjakan ketika waktu

dhuhur telah masuk. Sholat dhuhur di sebut sholat al uulaa yangdi

81 Al Quran dan terjemah . 2:152
82 A1 Quran dan terjemah |, 33: 41-42
8 Mo rifa’, kumpulan shalat sunnah ,(semarang :CV Tohaputra, 1993), 25
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kerjakan pertama kalidi kerjakan nabi shollallahu’alaihi was salam
bersama jibril ‘alaihis salam.®*

Jika di kaitkan uraian diatas implementasi shalat duha sangat
relevan dengan moh rifan dalam buku berjudul kumpulan shalat
sunnah yang membahas tentang sholat dhuha, implemetasi sholat
dhuhur sangat relevan dengan dalam kitab shohih figih sunnah tang

menjelaskan sholat dhuhur.

8 Syaik AbuMalik Al Kamal Kitab shohihfigih sunnah ( kairo,mesir : maktabah tauqiyah, ), 541
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA NU 01

Bondowoso dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kegiatan muatan lokal pendidikan Aswaja (ke NU-an) di SMA NU
01 Bondowoso vyaitu a) Dibaiyah, b)Tahlilan, c) istighosah, d)khodmil
qur’an, e) baktisosial, g)santunan anak yatim, h)samma’an, i)pengajian
kitab kuning, j) sholat duha k) sholat dzuhur, L) dzikir.

2. Implemetasi penguatan program pendidikan Muatan lokal aswaja (ke NU-
an) di SMA 01 Bondowoso, dapat dilaksanakan dalam kegiatan rutinan
yaitu : a) Dibaiayah yang dilaksanakan pada bulan rabiul awal dalam
perayaan hari lahir kanjeng Nabi, isro’ miroj, dan dimplementasikan
dalam bentuk lomba sholawat setiap techical metting, b) istighosah yang
dilaksankan setiap jum’at jam 6.00 pagi secara rutin yang dikuti oleh
seluruh siswa, ¢) Tahlil yang dilaksanakan pada awal bulan, d) khodmil
qur’an dilaksanakan sebulan sekali e) Samma’an dilaksanakan sebulan
sekali f) bakti sosial dilaksanakan pada bulan ramadhan g) santunan anak
yatim dan kaum dhuafa yang dilaksanakan pada bulan ramadhan h)
pengajian kitab kuning yang dilaksanakan setiap hari  minggu dua Kkali
mulai jam 14.00- jam 16.00, i) sholat dhuha yang dilaksanaakan secara

berjama’ah pada jam istirahat pertama, k) sholat dhuhur  yang
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dilaksanakan pada istirahat kedua, I) dzikir, dilaksanakan setelah sholat

dilanjut berjabat tangan dan do’a secara berjama’ah.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian inii, maka dapat

dikemukakan berbagai saran kepada beberapa pihak yaitu :

1.

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga, agar senantiasa selalu
mengarahkan dan mempengaruhi bawahanya dalam meningkatkan —mutu
pendidikan Aswaja (ke NU-an) dalam mewujudkan tujuan pendidikan
dan cita-cita NU.

Waka  kurikulum agar senantiasa lebin  mengembangkan  dan
meningkatkan program pembiasaan dibidang Aswaja (ke NU-an)
kususnya menerapakan dan  menanamkan nilai-nilai Aswaja (ke NU-an)
dalam membetuk sikap dan prilaku siswa agar lebih baik,  memelihara
keagamaan dalam hal amaliyah dan ibadah, pergaulan dan akhlakul
karimah. Serta dalam mengimplementasikan penguatan program muatan
lokal Aswaja (ke NU-an).

Guru mata pelajaran Aswaja (Ke NU-an), hendaknya seorang guru agar
meningkatkan di dalam memberi suri tauladan yang baik kepada siswa
serta lebih mengoptimalkan peran sebagai pengajar serta pembimbing
siswa sebagai pendidik dalam menerapakan mata pelajaran dan
menanamkan nilai-nilai Aswaja (ke NU-an) dalam membentuk sikap dan

prilaku siswa, berprilaku sabar dan tagwa kepada Allah SWT.
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Siswa, agar senantiasa memiliki kepribadaian yang baik yang sesuai
dengan ajaran Islam, berhaluan Aswaja (Ke NU-an) serta seorang siswa
harus mampu mengamalkan keagamaan dalam hal amaliyah dan ibadah.

Bagi pengurus NU/PCNU agar senantiasa mengawasi dan membantu
lembaga SMA NU 01 dalam menjadikan faham dan ajaran Aswaja (ke
NU-an) kepada siswa serta memelihara keagamaan dalam hal amaliyah,

ibadah, pergaulan dan akhlakul karimah.
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Perihal : Penelitian untuk menyusun Skripsi

KepadaYth. Kepala SMA NU 01 Bondowoso
Di-
Tempat
Assalamu’alaikumWr. Wb.
Bersama ini kami dengan hormat Mahasiswa berikut ini :

Nama. : MUHAMMAD SHOLEH (084141359)
Semester + 7 (Tujuah)

Fakultas  Tarbiyah dan Tlmu Keguruan

Jurusan  Pendidikan Islam

Prodi  Pendidikan Agama Islam (PAT)

Dalam rangka penyelesaian atau penyusunan Skripsi untuk diizinkan
mengadakan penelitian di SMA NU 01 Bondowoso
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah :

1. Waka Kesiswaan SMA NU 01 Bondowoso
2. Waka kepala sekolah
3. 0sIS
4. siswa
5. gurumata pelajaran
6. pembina OSIS
7. waka Humaz
8. kepala sckolah

Penclitian yang akan dilakukan mengenai :

“Implementasi penguatan program pendidikan muatan lokal Aswaja
(Ke NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso ”
Demiki dan kerj isampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikumWr.W.
A.n. Dekan,

‘Wakil Dekan Bidang Akademik
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Untuk mengetahui keadaan lokasi penelitiain SMA NU 01 Bondowso
2. Untuk mengetahui kondisi lingkungan SMA NU 01 bondowoso

3. Untuk mengetahui sarana dan prasarana pendukung di SMA NU 01
bondowoso
B. Pedoman Interview

1. Bagaimana Implementasi Penguatan Program Pendidikan Aswaja (ke
NU-an) di SMA NU 01 Bondowoso ?
2. Bagaimana bentuk- bentuk kegiatan muatan lokal pendidikan Aswaja

(ke NU-an) di SMA NU 01 bondowoso ?
3. Bagaimana implementasi penguatan muatan lokal pendidikan Aswaja (
ke NU-an)

C. Pedoman dokumenter
Sejarah singkat berdirinya di SMA NU 01 Bondowoso
Struktur organisasi di SMA NU 01 Bondowoso

Data Guru SMA di SMA NU 01 Bondowoso

Data karyawan di SMA NU 01 Bondowoso

Data siswa-siswi di SMA NU 01 Bondowoso

Data sarana dan prasarana di SMA NU 01 Bondowoso
Letak geografis di SMA NU 01 Bondowoso

Struktur kurikulum di SMA NU 01 Bondowoso

© o N o g bk w NhEe

Data lain yang mendukung.
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1) Muatan Lokal Ke-NU-an atau Aswaja

e Kelas X Semeter1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Proses masuknya Islam ke | 1.1. Menjelaskan sejarah masuknya
Indonesia dan Islam di Indonesia
perkembangannya 1.2. Menyebutkan daerah yang

pertama kali kedatangan Islam

1.3. Menyebutkan tahun masuknya

islam ke Indonesia

1.4. Menyebutkan cara-cara yang

dilakukan dalam penyebaran
Islam di Indonesia

1.5. Menyebutkan tokoh-tokoh

penyebar Islam di Indonesia

1.6. Menyebutkan Negara asal

pembawa Islam di Indonesia

1.7. Menyebutkan gelar yang

diberikan kepada penyebar Islam
di Indonesia

1.8. Menyebutkan kerajaan Islam

yang pertama di Indonesia

1.9. Menyebutkan ajaran/paham ke-

Islaman yang berkembang di
Indonesia dan madzhab yang

dianut oleh paham tersebut

2. Stategi dan media yang 2.1. Menjelaskan strategi penyebaran
digunakan dalam Islam di Indonesia
penyebaran Islam di 2.2. Menyebutkan media yang
Indonesia digunakan dalam penyebaran
Islam

2.3. Menyebutkan bentuk




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2.4.

2.5.

perekonomian masyarakat pada
masa penyebaran Islam
Menyebutkan aspek kebudayaan
local yang dimanfaatkan dalam
penyebaran Islam

Menyebutkan pendekatan politik
yang dilakukan dalam penyebaran

Islam di Indonesia

e Kelas X Semeter 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Peran dan fungsi pondok
pesantren dalam upaya
penyebaran Islam di

Indonesia

3.1.

2.8

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

Menjelaskan latar belakang
berdirinya pondok pesantren
Menyebutkan kapan berdirinta
pondok pesantren

Menjelaskan strategi, fungsi dan
peran pondok pesantren dalam
penyebaran Islam

Menyebutkan model kajian yang
dilakukan dilingkungan pondok
pesantren

Menyebutkan bentuk pendidikan
yang dikembangkan pada awal
berdirinya pondok pesantren
Menjelaskan perbedaan pondok
pesantern dengan lembaga
pendidikan lainya

Menyebutkan hal-hal yang

menjiwai pondok pesantren

4. Proses kelahiran
Nahdlatul Ulama

4.1.

Menjelaskan pola kehidupan

beragama dan kondisi sosial




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

ekonomi masyarakat Indonesia
sebelum lahirnya NU
Menjelaskan latar belakang
lahirnya NU

Menyebutkan tahun berdirinya
NU

Menjelaskan dasar pemikiran
lahirmya NU

Menyebutkan tokoh-tokoh pendiri
NU

e Kelas XI Semeter1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati makna
paham Ahlussunnah
Waljama’ah dan
menerapkanya dalam

kehidupan sehari-hari

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Menjelaskan latar belakang
terbentuknya paham Ahlussunnah
Waljama’ah

Menjelaskan kapan terbentuknya
firgah-firgah dalam Islam
Menyebutkan latar belakang
terjadinya perang Sifin
Menyebutkan orang yang
mempopulerkan istilah
Ahlussunnah Waljama’ah
Menyebutkan prinsip yang
digunakan Ahlussunnah
Waljama’ah

Menjelaskan prinsip-prinsip
Ahlussunnah Waljama’ah
Menyebutkan ajaran Ahlussunnah
Waljama’ah di bidang akidah

Menyebutkan metode moderat




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.9.

1.10.

1.11.

1.12.

1.13.

1.14.

1.15.

1.16.

1.17.

yang digunakan dalam
Ahlussunnah Waljama’ah
Menyebutkan sumber hukum
Ahlussunnah Waljama’ah di
bidang figh

Menyebutkan cara Ahlussunnah
Waljama’ah dalam memahami
Al-Qur’an dan Sunnah
Menjelaskan proses Ahlussunnah
Waljama’ah dalam menentukan
suatu hukum

Menyebutkan dasar Ahlussunnah
Waljama’ah dalam menentukan
nilai suatu sikap atau perbedaan
Menyebutkan prinsip-prinsip
Ahlussunnah Waljama’ah dalam
memahami masalah-masalah
kemasyarakatan

Menyebutkan paham yang
digunakan Ahlussunnah
Waljama’ah di bidang
figh/syari’ah

Menjelaskan pengertian tashauf
di kalangan Ahlussunnah
Waljama’ah

Menjelaskan ajaran Ahlussunnah
Waljama’ah di bidang tashauf
Menyebutkan magam-magam
pada bidang tashauf menurut
Ahlussunnah Waljama’ah




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2.

Mendeskripsikan
pelestarian ajaran
Ahlussunnah
Waljama’ah dan
menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

Menjelaskan cara penyampaian
ajaran Ahlussunnah Wal-jama’ah
kepada generasi penerus
Menyebutkan urutan-urutan
generasi yang menerima ajaran
Ahlussunnah Waljama’ah
Menjelaskan tantangan yang
dihadapi dalam melestarikan
ajaran Ahlussunnah Waljama’ah
Menyebutkan ilmu-ilmu yang
dibutunkan dalam upaya
pengembangan ajaran Islam
berhaluan Ahlussunnah
Waljama’ah

Menjelaskan peranan ulama
dalam pewarisan ajaran Islam
kepada generasi penerus
Menyebutkan strategi NU
melestarikan paham Ahlus-
sunnah Waljama’ah
Menyebutkan wadah yang
didirikan NU dalam memper-
kenalkan dan melestarikan paham
Ahlussunnah Waljama’ah

<l

Mendeskripsikan firgah-
firgah yang berkembang

dalam islam

3.1.

3.2.

Menyebutkan latar belakang
timbulnya perbedaan pen-dapat
dikalangan umat Islam
Menjelaskan sebab-sebab dan
proses timbulnya firgah-firgah

dalam Islam




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3.3.
3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

L

Menjelaskan pengertian Firgah
Menyebutkan Firgah-firgah yang
berpengaruh dalam Islam
Menyebutkan pengertian firgah
yang berpengaruh

Menyebutkan pandangan firgah-
firgah yang berkembang
Menyebutkan pengertian “ahlu I-
‘adl-1 wa t-tawhid”yang
berkembang pada kaum
Ma’tazilah

Menyebutkan metode berfikir
Asy’artyah dan Maturidiyah
Menyebutkan beberapa perbedaan
mendasar antara Asy’ariyah dan

Maturidiyah

4. Mengidentifikasi posisi
dan hubangan
Ahlussunnah
Waljama’ah diantara
firgah-firgah yang ada

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Menjelaskan perbedaan dan
kesamaan paham firgah-firqah
dalam masalah status mukmin
dan kafir

Menjelaskan perbedaan dan
kesamaan paham firqah-firgah
dalam masalah kebaikan dan
keburukan

Menjelaskan perbedaan dan
kesamaan paham firgah-firgah
dalam masalah ikhtiar manusia
Menjelaskan perbedaan dan
kesamaan paham firgah-firgah

dalam masalah kekuasaan Allah




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4.5.

SWT

Menjelaskan perbedaan dan
kesamaan paham firqah-firgah
dalam masalah sifat Allah SWT

5. Menjelaskan ketentuan-
ketentuan bagi seorang

mujtahid

5.1.

5.2.
5.3.

Menyebutkan syarat-syarat
menjadi mujtahid

Menyebutkan tingkatan mujtahid
Menyebutkan pandangan ulama
Ahlussunnah Waljama’ah tentang

Kriteria mujtahid

e Kelas XI Semeter 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

6. Menjelaskan ijtihad dan
taklid, batasan-batsan

dan sumber hukumnya

6.1.
6.2.

6.3.

6.4.

6.5.

6.6.

6.7.

6.8.

6.9.

Menyebutkan pengertian ijtihad
Menyebutkan pengertian ijtihad
menurut para sahabat
Menyebutkan pengertian ijtihad
dalam istilah figh

Menyebutkan pengertian ijtihad
dalam istilah ushul figh
Menyebutkan dasar hukum ijtihad
Menyebutkan beberapa dasar
yang dipakai sebagai pembenaran
jjtihad

Menyebutkan batsan ijtinad
Menyebutkan ruang lingkup
ijtihad

Menyebutkan dalil yang
menjelaskan tentang sumber

hukum Islam

6.10. Menyebutkan cara ijtinad dalam




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

masalah yang tidak di sebutkan
secara harfiyah dalam Al-Qur’an

dan As-Sunnah

7. Mendeskripsikan taklid,
ittiba’, tarjih dan talfiq

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

Menyebutkan pengertian taklid
secara bahasa dan istilah
Menyebutkan hukum taklid
menurut ajaran Ahlussunnah
Waljama’ah

Menyebutkan pengertian ittiba’,
tarjih dan talfiq, baik secara
bahasa maupun istilah
Menyebutkan pandangan ulama
ushul figh dan figh tentang talfiq

8. Mengenalisis madzhab-
madzhab yang ada dalam
Islam dan dasar
pemikiran NU tentang

kehidupan bermadzhab

8.1.

8.2.

8.3.

8.4.
8.5.

8.6.

8.7.

8.8.

8.9.

Menyebutkan macam-macam
madzhab

Menyebutkan imam-imam
madzhab

Menjelaskan pengertian madzhab
dan bermadzhab

Menjelaskan hakekat bermadzhab
Menjelaskan alasan yang menjadi
dasar dalam bermadzhab
Menyebutkan 2 (dua) macam cara
bermadzhab

Menyebutkan bentuk penerapan
bermadzhab

Menyebutkan manfaat mengikuti
madzhab

Menyebutkan pandangan

beberapa kelompok ulama




STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

tentang madzhab

8.10. Menjelaskan pandangan NU
tentang bermadzhab

8.11. Menyebutkan prinsip-prinsip NU

dalam bermadzhab

9. Menjelaskan cara-cara 9.1. Menyebutkan pengertian bahtsul

penganbilan keputusan masail
hukum di lingkungan 9.2. Menyebutkan fungsi bahtsul
NU masail

9.3. Menjelaskan pengertian
bermadzhab secara gauli

9.4. Menjelaskan pengertian
bermadzhab secara manhaji

9.5. Menjelaskan cara penerapan
madzhab manhaji

9.6. Menjelaskan pengertian istinbat
jama’ly

9.7. Menyebutkan tata cara
pengambilan keputusan hukum
dalam kerangka bermadzhab

9.8. Menyebutkan hasil keputusan
Musyawarah Nasional Alim
Ulama dan Kongres NU di

Bandar Lampung

e Kelas XII Semeter 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengetahui dan 1.1. Menjelaskan pandangan NU
memahami nilai-nilai tentang Islam

dasar NU dan 1.2. Menjelaskan keyakinan NU




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

mengimp lementasikanny

a dalam kehidupan

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

1.10.

1.11.

1.12.

1.13.

tentang Islam

Menyebutkan Faham yang
diyakini NU dan membedakan
dengan paham yang lain
Menyebutkan 2 (dua) aspek
madzhab

Menjelaskan landasan berfikir,
bersikap dan berprilaku kaum
nahdliyin

Menyebutkan sikap
kemasyarakatan NU yang
membeda-kan dengan organisasi
lain

Menjelaskan pengertian
tawassuth, I’tidal, tasamuh dan
tawadzun

Pengertian amar ma ruf nahi
munkar

Menyebutkan pandangan NU
tentang kebangsaan
Menjelaskan pandangn NU
tentang kehidupan berbangsa dan
bernegara

Menyebutkan prinsip-prinsip
kehidupan berbangsa dan
bernegara menurut NU
Menjelaskan pandangan NU
tentang NKRI

Menjelaskan pandangan NU

tentang pluralitas bangsa




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.14.

1.15.

1.16.

1.17.

1.18.

1.19.

Menyebutkan pedoman-pedoman
NU dalam mengeluarkan hak
politiknya

Menjelaskan pandangan NU
tentang hukum

Memberikan komentar pandangan
NU terhadap pendidikan
Menganalisis pandangan NU
tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi

Menjelaskan pandangan NU
tentang pemberdayaan ekonomi
Menyebutkan usaha-usaha yang
dilakukan NU dalam mem-
bangun ekonomi yang lebin adil
dan merata dan bisa

mencontohnya

2. Menerapkan perilaku
warga NU dalam

kehidupan sehari-hari

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

Menyebutkan ciri prilaku
keagamaan NU

Menyebutkan ciri prilaku
keagamaan NU di bidang akidah
Menyebutkan ciri prilaku
keagamaan NU di bidang
figh/syari’ah

Menyebutkan ciri prilaku NU di
bidang akhlak/tasyawuf
Menyebutkan ciri prilaku
kemasyarakatan NU
Menyebutkan pengertian butir-

butir prilaku kemasyarakatan NU




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2.7. Menjelaskan prinsip-prinsip NU
tentang kehidupan ekonomi
2.8. Menjelaskan pengertian al-
adalah, at-ta’awun, al-istiqomah
2.9. Menyebutkan ciri prilakku NU di
bidang politik
2.10. Menyebutkan ciri prilaku NU di
bidang budaya
2.11. Menyebutkan prilaku sebagai
warga NU
3. Menerapkan ukhuwah 3.1. Menjelaskan pengertian ukhuwah
Nahdliyah nahdliyah
3.2. Menjelaskan penjabaran ukhuwah
di bidang sosial
3.3. Menjelaskan pengertian ukhuwah
islamiah dan ukhuwah
wathaniyah
3.4. Menyebutkan kendala dan
hambatan yang sering muncul
dalam pengembangan wawasan
ukhuwah
3.5. Menyebutkan pandangan NU
dalam melestarikan ukhuwah
4. Mendeskripsikan pola 4.1. Menjelaskan hubungan NU
kepemimpinan NU dengan ulama-ulama Pon-Pes
sebagai pedoman 4.2. Menyebutkan fungsi pondok
berorganisasi pesantren bagi NU
4.3. Menjelaskan kedudukan ulama
dalam NU
4.4. Menjelaskan latar belakang




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4.5.

berdirinya NU
Menyebutkan peran dan fungsi

ulama menurut NU

Menganalisis kedudukan
khittah nahliyah dan
mampu
sosialisasikannya dalam

kehidupan sehari-hari

5.1

5.2.

5.3.

5.4.

5.5.

5.6.

5.7.

Menjelaskan pengertian dan
subtansi Khittah Nahdliyyah
Menjelaskan latar belakang
Khittah Nahdliyyah

Menjelaskan tujuan Khittah
Nahdliyyah

Menyebutkan butir-butir khittah
Nahdliyyah yang dihasilkan pada
Muktamar NU XXVII tahun 1984
Menjelaskan strategi NU dalam
mensosialisasikan Khittah
Nahdliyyah

Menyebutkan rumusan-rumusan
ikhtiar NU tentang kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara

Menyebutkan pandangan NU

tentang persatuan dan kesatuan

Menganalisis peran dan
fungsi pondok pesantren
dan ulama dalam
pengembangan syariat
Islam dan

memedomaninya

6.1.

6.2.

6.3.

6.4.

Menyebutkan pendiri pondok
pesantren yang pertama
Menyebutkan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di pondok
pesantren pada masa-masa awal
berdirinya

Menyebutkan 2 (dua) macam
santri yang belajar di ponpes

Menyebutkan tujuan utama




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

6.5.

6.6.
6.7.

6.8.

6.9.

6.10.

6.11.

6.12.

6.13.

6.14.

didirikannya ponpes
Menyebutkan elemen-elemen
yang harus dimiliki setiap ponpes
Menjelaskan tradisi ponpes
Menyebutkan bentuk pengajaran
di lingkungan ponpes
Menyebutkan kurukulum yang
digunakan di ponpes
Menyebutkan pendekatan yang
digunakan ponpes

Menjelaskan pengertian ponpes
Menyebutkan fungsi ponpes
Menjelaskan perkembangan
ponpes

Menyebutkan model/tipe ponpes
yang ada sekarang

Menyebutkan cirri-ciri khusus

ponpes

e Kelas XIl Semeter 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

7. Mendeskripsikan
perjuangan NU setelah
kembali ke khittah 1926
dan visi, misi dan
orientasi NU dalam
memperjuangkan Islam

di Indonesia

7.1.
7.2.

7.3.

7.4.

7.5.

Menjelaskan visi perjuangan NU
Menyebutkan proses kembalinya
NU ke khittah

Menjelaskan misi NU dalam
memperjuangkan Islam
Menjelaskan visi NU dibidang
politik dan sosial kemasya-
rakatan

Menyebutkan keputusan




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

7.6.

7.7.

7.8.

7.9.

7.10.

7.11.

7.12.

7.13.

Muktamar NU XXVII di
situbondo

Menjelaskan pandangan NU
tentang perjuangan dalam
menegakan Islam

Menyebutkan pengertian kaidah
ushuliyah

Menyebutkan 5 (lima) kaidah
pokok ushuliyah

Menyebutkan pengertian kaidah
fighiyah

Menyebutkan beberapa contoh
kaidah fighiyah

Menyebutkan pengertian kaidah
mukhtalafah

Menyebutkan beberapa contoh
kaidah mukhtalafah
Menyebutkan hubungan antara
dalil nash dengan kaidah fighiyah

8. Menerapkan tradisi
dzikir dan do’a yang
terpelihara di lingkungan
NU

8.1.

8.2.

8.3.
8.4.

8.5.

8.6.

Menjelaskan pengertian dzikir
dan do’a

Hafal dan menulis ayat dan hadist
tentang dzikir dan do’a
Menjelaskan tat cara bardo’a
Menyebutkan waktu yang baik
untuk berdzikir dan berdo’a
Menjelaskan pengertian
istighatsah

Terbiasa melakukan dzikir dan

do’a




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

8.7. Menyebutkan pengertian pujian
8.8. Menyebutkan bacaan pujian
8.9. Menyebutkan keutamaan
shalawat kepada Nabi
8.10. Menyebutkan waktu yang utama
untuk bershalawat
8.11. Menyebutkan tata cara dan
macam-macam shalawat
8.12. Menyebutkan contoh shalawat
yang pendek dan sedang
8.13. Membaca dengan benar shalawat
pendek dan sedang
8.14. Mengartikan bacaan shalawat
8.15. Menjelaskan tujuan membaca
shalawat
8.16. Terbiasa mengamalkan puji-
pujian
8.17. Menjelaskan pengertian diba’an
8.18. Menjelaskan tujuan diba’an
8.19. Menyebutkan tata cara dan adab
diba’an
8.20. Menjelaskan tradisi diba’an
warga NU
8.21. Terbiasa melakukan diba’an
9. Mengamalkan amaliyah 9.1. Menjelaskan pengertian niat
ibadah yang dianut NU 9.2. Menjelaskan pentingnya niat
9.3. Menjelaskan pengertian qunut
9.4. Menyebutkan macam-macam
qunut
9.5. Mempraktekan qunut




STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
9.6. Menjelaskan pengertian shalat

tarawih

9.7. Menyebutkan tata cara shalat
tarawih dan witir

9.8. Mempraktekan shalat tarawih dan
witir

9.9. Menyebutkan pengertian talgin

9.10. Menyebutkan tata cara talgin

9.11. Mempraktekan talqin

9.12. Menjelaskan hukum talgin
menurut Ahlussunnah
Waljama’ah

9.13. Menjelaskan dasar hukum talgin
menurut ulama Ahlussunnah
Waljama’ah

9.14. Menjelaskan hukum ziarah kubur
menurut kesepakatan ulama

9.15. Menjelaskan tujuan ziarah kubur

9.16. Menjelaskan adab ziarah kubur

9.17. Menjelaskan pengertian tahlil dan
dapat membacanya dengan benar

9.18. Istigamah dalam menerapkan

amaliah nahdliyah

A. Pengembangan Silabus dan RPP
1. Pengembangan silabus (Kelas Xl dan XIl) di SMA Nahdlatul Ulama 01
Bondowoso tahun pelajaran 2017/2018 merupakan pengembangan dan
revisi dari silabus tahun yang lalu melalui penugasan yang

diselenggarakan pada bulan Mei 2017.



. Silabus setiap mata pelajaran disusun berdasarkan kalender Pendidikan
satuan Pendidikan SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso, yakni 20 pekan
efektif di semester 1 dan 19 pekan efektif di semester 2.
Implementasi pembelajaran untuk setiap mata pelajaran berdasarkan pada
struktur  kurikulum yang tersedia di Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 22 tahun 2006 tentang standar isi.
Pengaturan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran di dalam silabus,
disesuaikan dengan standar kompetensi dasar tiap mata pelajaran
berdasarkan alokasi waktu yang tersedia, berdasarkan struktur kurikulum
dan kebutuhan SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso.
. Cara Pengembangan Silabus (Kelas XI dan XII)
SMA Nahdlatul Ulama 01 Bondowoso memfasilitasi para guru dalam
mengembangkan silabus melalui:
a. In house Training (IHT), bersama pengawas sekolah dan Pejabat Dinas
Pendidikan Kabupaten Bondowoso;
b. Memberdayakan kelompok guru mata pelajaran (MGMP);
c. Mendatangkan narasumber dari luar;
d. Penugasan penyusunan ditindaklanjuti dengan pembahasan dalam
kelompok maupun pleno;
e. Pengesahan oleh Kepala Sekolah;
f. Validasi ke Dinas Pendidikan Kabupaten dan Dinas Pendidikan
Provinsi.
Langkah-langkah Pengembangan Silabus.
a. Mengitegrasikan nilai-nilai karakter bangsa terhadap:
1) Karakteristik Mata pelajaran;
2) Tujuan Mata Pelajaran;
3) Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
4) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

5) Silabus setiap mata pelajaran.



b. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan  pembelajaran  dirancang dalam rangka pencapaian
kompetensi dasar, harus memberi pengalaman belajar kepada peserta
didik yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan umber
belajar. Pengalaman belajar yang diberikan dapat melalui pendekatan
pembelajaran bervariasi, dan berpusat pada peserta didik, serta memuat
kecakapan hidup yang perlu dilatihkan pada peserta didik serta nilai-
nilai karakter bangsa. Untuk kelas X, proses pembelajaran dirancang
dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan mencakup domain
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta materi pelajaran yang
faktual, konseptual, dan prosedural.

c. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi
Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu kepada hasil
analisis materi dan potensi peserta didik agar dicapai perubahan
perilaku dan dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan
dan nilai-nilai karakter bangsa.

d. Jenis Penilaian
Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam
bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja, pengukuran sikap,
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk dan
penilaian  diri.  Sistem penilaian berbentuk penilaian  berkelanjutan,
artinya semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk
menentukan, ketercapaian kompetensi yang telah dicapai dan yang
belum tercapai. Untuk kompetensi yang belum tecapai diadakan
remedial baik individu maupun kelompok yang dilaksanakan sebelum
melanjutkan ke mater/SK/KD berikutnya.

e. Pengembangan Silabus dan RPP Berkelanjutan
1) Melakukan evaluasi dan revisi terhadap kurikulum sekolah

minimal setiap akhir semester;



2) Mengadakan IHT tentang Kurikulum 2006 dan/atau Kurikulum
2013, pendalaman silabus dan penyusunan RPP

3) Mengikutsertakan tenaga pendidik SMA Nahdlatul Ulama 01
Bondowoso dalam berbagai pelatinan, baik di sekolah, tingkat

Kabupaten, Provinsi, maupun tingkat nasional.



Istighosah

Tahlilan



Bakti sosial

Dibaiyah ( sholawat)



Acara pengajian kitab kuning

Sholat dhuhur berjama’ah

Santunan pada kaum duafa
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